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Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan Timur 
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Pembimbing I : Dr. Ridwan Nurdin, M. CL 

Pembimbing II : Yenny Sri Wahyuni,  M.H 

Kata kunci : Fiqh Muamalah, Gadai (rahn), Jasa Agen  

Gadai dalam Islam dikenal dengan jaminan yang diserahkan oleh pihak yang 

berhutang kepada pihak yang memberi hutang. Transaksi gadai yang dilakukan 

oleh masyarakat terkadang banyak terjadi ketimpangan antara teori gadai pada 

Fiqh Muamlah dalam konsep Islam dengan praktik realita yang terjadi sekarang 

ini. Seperti halnya praktik gadai motor di gampong Cot Dirui Kecamatan 

Seunagan Timur Nagan Raya, dalam praktiknya mayarakat gampong Cot Dirui 

memilih menggunakan pertolongan jasa seorang agen untuk melakukan gadai 

motor. Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktik gadai 

motor  menggunakan jasa agen di gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan 

Timur Kabupaten Nagan Raya (2) Bagaimana perspektif fiqh muamalah 

terhadap praktik gadai motor menggunakan jasa agen di gampong Cot Dirui 

Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitiankualitatif dengan jenis penelitian normatif 

empiris yang teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik gadai yang 

dilaksanakan oleh sebagian masyarakat gampong Cot Dirui tidak sah 

karenaagen tidak meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik motor (rahin) 

untuk pengambilanmanfaat barang jaminan, kemudian dalam praktik gadai yang 

dilakukan oleh masyarakat Cot Dirui juga tidak menetapkan bats waktu yang 

jelas terkait pengambilan manfaat barang jaminan oleh penerima barang gadai 

(murtahin) sehingga hal tersebut tidak sesuai dengan gadai pada konsep Fiqh 

Muamalah dalam Islam, sebagaimana dikemukakan oleh Ulama Malikiyah 

terkait pemanfaatan barang gadai, bahwa murtahin harus menetapkan batas 

waktu pengambilan manfaat, apabila tidak ditetapkan maka pengambilan 

manfaat tersebut menjadi tidak sah,  kemudian Ulama Syafi’iyahdan Hanabilah 

juga berpendapat bahwa pemanfaatan barang gadai harus memiliki izin dari 

masing-masing pihak yang berakad. 
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TRANSLITERASI 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan  

Konsonan bahasa Arab dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagiannya lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Ket 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Ket  

 Alῑf ا

tidak 

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamban

gkan 

 țā’ ț ط

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ B Be ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ T Te ت

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Śa’ Ś ث

es 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ح

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Khā’ Kh خ
ka dan 

ha 
 Kāf K Ka ك
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 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 ء Syῑn Sy es dan ye ش
Hamz

ah 
‘ Apostrof 

 Șād Ș ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal  

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

adapun transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, adapun transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

GabunganHuru

f 

يْ ...  َ Fatḥahdan Ya Ai 

وْ ...  َ Fatḥahdan Wau Au 

Contoh: 

 su’ila : س ئ ل     kataba : ك ت ب   

 kaifa : ك يْف     fa‘ala : ف ع ل   

ر     haula : ه وْل     żukira : ذ ك 

 yażhabu : ي ذْه ب   

3. Maddah  

Maddah atau vokalpanjang yang lambangnyaberupaharkatdan huruf, 

transliterasinyaberupahuruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 
Tanda 

 Fatḥahdan Alif /ي
atau Ya 

Ā 

ي◌  َ  Kasrah dan Ya Ī 

ي◌  َ  Dammah dan Waw Ū 

Contoh: 

ى   م   qāla : ق ا ل    ramā : ر 

 yaqūlu : ي ق وْل    qῑla : ق يْل    
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4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ة    țalḥah :   ط لْح 

ة الْأ طْف ا ل   وْض   rauḍ ah al-ațfāl / rauḍ atul ațfāl :    ر 

ة   ر  ن وَّ يْن ة ا لْم  د   Al-Madῑnatul-munawwarah :    ا لْم 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

بَّن ا  rabbanā : ر 

ل  nazzala :  ن زَّ

 al-birr :  الب ر  

 al-ḥajj :  الحج  

م    nu‘ ‘ima :  ن ع  

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu (  ال), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah.ظ 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf 

qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

ل     ج   ar-rajulu : ار 

 as-sayyidatu : اس ي  د ة    

 asy-syamsu : اش مْس    

 al-qalamu : الق ل م    

يْع      al-badῑ‘u : الب د 

لا ل      al-jalālu : الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن    ta’ khużūna :  ت أ خ 

 ’an-nau :  النَّوْء

 syai’un :  ش يْئ

 inna :  إ نَّ 
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رْت    umirtu :  أ م 

 akala :  أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  و  إنَّالله ل ه   Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn :  و 

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   يْز  الْم  يْل و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān :  ف أوْف وْاالْك 

     Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل يْل اه يْم  الْخ   Ibrāhῑm al-Khalῑl : إبْر 

   Ibrāhῑmul Khalῑl 

رْس ا ه ا م  اه او  جْر   Bismillāhi majrahā wa mursāh:  ب سْم  الله  م 

ج  الْب يْت لله  ع ل ى الن ا س  ح    Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti : و 

ن  اسْت ط ا ع  إل يْه  س ب يلْاا   Man istațā‘a ilahi sabῑla: م 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْلٌ  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul :  وا

ع  للنَّا س   ل ض ب يْتٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi :  إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan :  ل ل ذ 
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ب يْن   ا ه  ب ا لأ ف ق  الْم  ل ق درْ   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn :  و 

       Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

يْن   ب   الْع ا ل م  مْد  لله  ر   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn :  الْح 

      Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْبٌ  فْت حٌ ق ر  ن  الله  و   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb : ن صْرٌم 

يْعاا م   Lillāhi al-amru jamῑ‘an : لله  الأمْر  ج 

الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع ل يْمٌ   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm : و 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Catatan:  

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut.  

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT untuk saling tolong menolong, 

termasuk dalam hal bermuamalah. Muamalah merupakan sesuatu yang tidak 

bisa dipisahkan dari kehidupan bermasyarakat, dalam Islam manusia dituntut 

untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Tolong menolong dalam 

kebaikan banyak ragamnya, misalnya pada bidang muamalah yaitu dengan 

memberikan pinjaman kepada orang yang membutuhkan. Pinjaman yang sering 

dilakukan oleh masyarakat sekarang adalah dengan adanya barang jaminan 

sebagai tanggungan. Pada konsep fiqh suatu sarana pengikat terhadap pinjaman 

atau transaksi tidak tunai yang di lakukan antara kedua belah pihak disebut 

dengan akad rahn(gadai).1 

Ada kalanya istilah gadai yang berkembang pada masyarakat saat ini 

disebut dengan jaminan, rungguhan, dan anggunan.2 Menurut Wahbah Zuhaili 

dalam bukunya Al-fiqhu Al-Islamiy Wa Adillatuhu bahwa beberapa imam 

mazhab memberikan pendapat terkait definisi gadai yang hampir sama, 

diantaranya pendapat dari Imam Syafi’i yang mendefinisikan bahwa gadai 

merupakan menjadikan suatu benda sebagai jaminan untuk utang, dimana utang 

tersebut dapat dilunasidari benda (jaminan), kemudian Imam Hambali 

berpendapat bahwa gadai merupakan suatu harta yang dijadikan sebagai jaminan 

untuk utang yang dapat dilunasi dari nilai barang tersebut, apabila orang yang 

berutang tidak bisa mengembalikan utangnya. ImamMaliki mendefinisikan 

                                                             
1 Ruslan Abdul Ghofur N, Gadai Syariah, (Teori dan Prakteknya di Indonesia), 

(Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang, 2012), h. 4. 
2 Abu Azam Al Hadi, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok:Rajawali Pers,2017), 

h.160   
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gadai sebagai harta yang diambil dari pemiliknya sebagai jaminan untuk utang 

yang tetap (mengikat) atau menjadi tetap.3 

Sayyid Sabiq berpendapat bahwa rahn (gadai) adalah suatu  barang yang 

dapat dinilai untuk dijadikan sebagai jaminan utang, sehingga baik rahin 

maupun murtahin dapat mengambil utang atau bisa mengambil sebagian 

(manfaat) barang tersebut.4 Pada umumnya barang gadai tidak digunakan atau 

diklaim oleh penerima gadai (Murtahin),  akan tetapi hanya digunakan sebagai 

jaminan pinjaman. murtahin (penerima barang gadai) berhak untuk menahan 

(barang) sampai semua utang rahin (pemberi  barang gadai) telah dilunasi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam hal mendefinisikan gadai (rahn) para 

ulama memiliki maksud yang sama yaitu sebuah akad utang piutang dimana 

menjadikan suatu barang sebagai jaminan terhadap rasa kepercayaan pemberi 

utang, namun terkait kepemilikan dan manfaat dari barang gadai merupakan 

tetap milik yang menggadaikan (rahin). 

Mengenai manfaat dari barang yang digadaikan (marhun), beberapa 

ulama berbeda pendapat diantaranya, Imam Syafi’i berpendapat bahwa manfaat 

dari barang jaminan adalah milik rahin (yang menggadaikan), murtahin hanya 

berkewajiban untuk menjaga dan memelihara barang yang digadaikan sebagai 

amanat untuknya dan dapat menggunakannya ketika sudah mendapatkan izin 

dari rahin (yang menggadaikan).5 Sedangkan menurut Imam Ahmad bin Hanbal 

mengenai penggunaan barang yang digadaikan, beliau memprioritaskan 

terhadap jenis barangnya, yakni apabila barang yang digadaikan berupa binatang 

yang dapat dituggangi dan diambil susunya, maka penerima gadai berhak 

                                                             
3 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik Hingga Kontemporer, (UIN-

Maliki Press, 2018), hlm.123 
4Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, alih bahasa. Terj: Kamaludin A. Marjuki, (Bandung: 

PT.Al Ma’arif, 1996), hlm. 139 
5 Mahmudi, Pemikiran Ulama Hanafiyah Pemanfaatan Barang Gadai, Vol. 03, No. 01, 

( Juni 2013), hlm. 528 
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memperoleh keuntungan dari binatang tersebut, selagi alasan terjadinya gadai 

bukanlah karena adanya utang.  

Menurut pendapat ulama Hanafiyah apabila barang yang digadaikan 

berupa binatang ternak maka penerima gadai (murtahin) boleh 

memanfaatkannya jika mendapat izin rahin (yang menggadaikan), namun jika 

barang gadai itu bukan ternak atau barang-barang yang tidak memerlukan 

pemeliharaan, seperti tanah, maka murtahin tidak dapat menggunakannya, 

karena menurut ulama Hanafi, mengambil keuntungan dari barang gadai dengan 

cara apapun itu haram, meskipun dengan izin rahin, karena hal tersebut 

dikategorikan dalam riba, sebab utang yang diberikan akan dibayar lunas maka 

manfaat berarti kelebihan.6 

Pendapat-pendapat ulama di atas dapat diambil sebuah persamaan yaitu 

bahwa manfaat barang jaminan gadai (rahn) ialah bagi orang yang memilikinya 

(menggadainya), namun apabila pihak penerima gadai (murtahin) ingin 

menggunakan atau memanfaatkannya maka harus ada izin terlebih dahulu dari 

pihak yang menggadaikan. 

Pada dasarnya akad gadai bertujuan untuk tolong menolong antar sesama 

manusia bukan untuk mencari keuntungan,7 akan tetapi aktivitas gadai yang 

terjadi di lapangan terkadang tidak selalu sesuai dengan teori yang ada, dari 

hasil peneltian awal pada sebagian masyarakat gampong Cot Dirui menuturkan 

pada bahwa pelaksanaan gadai motor di Gampong Cot Dirui Kecamatan 

Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya, dilakukan dengan melibatkan seorang 

agen, dimana rahin akan menggadaikan motornya kepada agen, selanjutnya 

pihak agen akan mencari orang yang ingin menerima motor tersebut. Apabila 

agen berhasil menemukan orang untuk menerima motor gadai tersebut,  maka 

sesuai dengan perjanjian antara agen dan pihak yang menggadaikan untuk 

                                                             
6  Mahmudi, Pemikiran Ulama Hanafiyah Pemanfaatan Barang Gadai, Vol. 03, No. 

01, ( Juni 2013), hlm. 536 
7 Idri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 

211 
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membagi keuntungan, dimana pihak agen mensyaratkan 10%  keuntungan dari 

hasil motor yang di gadaikan diberikan untuknya. 

Dalam hal penetapan keuntungan dari hasil gadai tersebut, pihak agen 

dan sebagian masyarakat Gampong Cot Dirui yang menggadaikan motornya 

dilakukan berdasarkan harga atau nilai dari motor yang akan digadaikan, 

semakin bagus kualitas motornya maka akan semakin tinggi pula nilai gadainya. 

Transaksi gadai motor menggunakan jasa agen yang terjadi pada 

sebagian masyaraka Cot Dirui sering sekali tanpa adanya penetapan batas waktu 

atau tempo mengenai berakhirnya akadgadai tesebut, sehingga membuat 

pembayaran utangtergantung kepada keinginan dan kemampuan rahin, 

akibatnya banyak motor yang digadaikan kepada agen berlangsung selama 

bertahun-tahun karena rahin belum memiliki uang untuk menebus motornya 

kembali. Sementara motor yang digadaikan kepada agen belum di tebus oleh 

rahin, agen akan mencari keuntungan dengan mengalih gadaikan motor tersebut 

kepada beberapa orang tanpa sepengetahuan rahin. Sehingga mengakibatkan 

ada beberapa motor  milikrahin yang mengalami kerusakan, baik itu kerusakan 

parah maupun kerusakan sedang, kemudian tidak adanya tanggung jawab dari 

pihak agen untuk memperbaiki motor rahin  yang mengalami kerusakan. 8 

Ketidakjelasan jangka waktu rahin mengembalikan utang gadainya juga  

membuat salah satu pihak merasa dirugikan yaitu penerima barang gadai 

(murtahin) karena apabila ia hendak mengembalikan motornya terlebih dahulu, 

maka akan membuat pengembalian uang yang ia pinjamkan akan dipotong 

sebesar Rp 500.000 oleh pihak agen, namun apabila pihak rahin  yang menebus 

awal motor tersebut sebelum dikembalikan oleh murtahin maka uang murtahin 

akan dikembalikan tanpa adanya pemotongan oleh agen. 9 

                                                             
8 Wawancara dengan bapak Jamaluddin Pelaku Gadai Motor di Gampong Cot Dirui, 

tanggal 25 April 2022 
9 Wawancara dengan bapak Aldinarta selaku Penerima Motor Gadai di Gampong  Suak 

Billi, tanggal 25 April 2022 



5 

 

Menurut ulama Malikiyyah terkait penggunaanbarang gadai, hasil gadai 

dan segala sesuatu yang berasal darinya adalah hak rahin, dan hasil gadai adalah 

milik orang tersebut selagi murtahin tidak menuntun apapun, dengan kata lain, 

jika murtahin menuntut agar hasil gadai itu untuknya, hal itu dapat dilakukan 

dengan syarat-syarat tertentu, yaitu utang yang timbul sebagai akibat dari jual 

beli bukan karena komersial, murtahin menuntut manfaat dari barang gadai itu 

untuknya, dan jangka waktu pengambilan keuntungan harus ditentukan, apabila 

tidak ditentukan dengan jelas seberapa lama maka pengambilan manfaat barang 

gadai oleh murtahin menjadi tidak sah.10 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas terkait “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Gadai Motor 

Menggunakan Jasa Agen (Suatu Kajian di Gampong Cot Dirui Kecamatan 

Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik gadai motor menggunakan jasa agen di Gampong Cot 

Dirui? 

2. Bagaimana perspektif fiqh muamalah terhadap paktik gadai motor 

menggunakan jasa agen di Gampong Cot Dirui? 

C. Tujuan Penelitian  

Pada dasarnya setiap penelitian yang dilakukan memiliki suatu tujuan 

yang ingin dicapai, berdasarkan rumusan masalah dan kedua latar belakang 

diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui praktik gadai motor menggunakan jasa agen di 

gampong Cot Dirui  

                                                             
10Mahmudi, Pemikiran Ulama Hanafiyah Pemanfaatan Barang Gadai, Vol. 03, No. 01, 

( Juni 2013), hlm. 530 
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2. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah dari sudut pandang akad rahn 

terhadap praktik gadai motor menggunakan jasa agen di gampong Cot 

Dirui. 

D. Penjelasan Istilah  

Untuk menghindari salah pengertian dan multitafsir dalam memahami 

kata kunci terhadap judul penelitian, makadiperlukan suatu penjelasan terhadap 

beberapa istilah yang terdapat pada judul penelitian ini. Istilah-istilah tersebut 

adalah:  

1. Praktik Gadai  

Transaksi gadai dalam hukum islam disebut dengan rahn. Gadai 

merupakan suatu transaksi yang termasuk kedalam akad utang piutang 

dengan menggunakan jaminan sebagai tanggungan utang.11 Barang yang 

dijadikan jaminan haruslah barang yang dapat dinilai harganya, untuk 

dijadikan sebagai pelunasan utang apabila pihak yang menggadaikan (rahin) 

pada waktu jatuh tempo pengembalian utang tidak sanggup untuk 

melunasinya. Objek gadai atau barang yang digadaikan merupakan benda 

bergerak berwujud maupun benda bergerak tidak berwujud yang dapat 

dimiliki dan dialihkan. Terkait barang gadai yang akan peneliti bahas disini 

hanya barang gadai jenis kendaraan roda dua.12 

2. Jasa Agen  

Philip Khotler mendefinisikan jasa sebagai setiap tindakan atau unjuk 

kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain yang secara 

prinsip tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun.13Sedangkan 

Agen adalah seseorang yang bertindak sebagai perantara untuk dan atas 

nama prinsipal berdasarkan perjanjian untuk melakukan pemasaran tanpa 

                                                             
11 Sulaiman Jajuli, Kepastian Hukum Gadai Tanah Dalam Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), h. 97 
12 Gentur Cahyo Setiono, Jaminan Kebendaan Dalam Proses Perjanjian Kredit 

Perbankan, Vol. 1, No. 1, (Januari 2018), Hal. 6 
13 
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melakukan pemindahan hak atas fisik barang dan/atau jasa yang 

dimiliki/dikuasai oleh prinsipal yang menunjuknya, namun dalam penulisan 

karya ilmiah ini akan menjelaskan terkait jasa agen sebagai perantara 

transaksi gadai motor yang dilakukan oleh penerima gadai dan pemberi 

gadai.  

3. Tinjauan Fiqh Muamalah 

Fiqh muamalah merupakan suatu ilmu terkait hukum dari berbagai 

macam transaksi yang dilakukan manusia sesuai dengan aturan yang diatur 

dalam islam. Jadi yang dimaksud dengan tinjauan fiqh muamalah dalam 

penelitian ini adalah suatu upaya untuk mengkaji tentang landasan hukum 

islam terhadap praktik pengalihan objek gadai dengan potongan pelunasan 

utang. 

E. Kajian Kepustakaan 

Sepanjang penulusuran yang peneliti lakukan belum ada yang meneliti 

secara khusus mengenai “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Gadai 

Menggunakan Jasa Agen”. Penulisan kajian pustaka ini bertujuan untuk 

menghindari adanya plagiat dalam penelitian ini. Setelah penulis telusuri ada 

beberapa kajian yang secara tidak langsung berkaitan dengan judul penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

Pertama, skripsi yang disusun oleh Zakiatur Rahmah dari Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, Banda Aceh pada tahun 2018 dengan judul 

“Gadai Mobil Dalam Perspektif Fiqh Muamalah (Kajian Terhadap Praktik 

Gadai di Kalangan Masyarakat Kemukiman Jruek Kecamatan Indrapuri 

Kabupaten Aceh Besar). Dalam penelitian ini zakiatur rahmah menemukan 

bahwa praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat Kemukiman Jruek 

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar menggunakan mobil sebagai objek 

gadai. Zakiatur Rahmah menjelaskan dalam skripsinya  bahwa ada beberapa 

permasalahan yang terdapat dalam praktik gadai yang dilakukan oleh 

masyarakat Kemukiman Jruek diantaranya yaitu adanya unsur penipuan 
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rahinkepada murtahin terhadap kendaraan yang digadaikan, dimana rahin tidak 

menyatakan bahwa kendaraan yang digadaikan itu bukan miliknya, dengan tidak 

adanya batas waktu yang jelas untuk penebusan mobil, tanpa adanya akad yang 

jelas baik yang dilakukan oleh rahin maupun murtahin, murtahin tidak merawat 

mobil gadai yang digunakannya. Hal tersebut tidak sesuai dengan gadai (rahn) 

dalam islam, terutama  dalam hal kepimilikan dari barang gadai yang harus jelas 

statusnya dan dikuasai penuh oleh yang menggadaikan (rahin). Islam sangat 

memprioritaskan kejujuran dalam bemuamalah dan tranparansi dalam 

melakukan perjanjian dan diutamakan untuk dibuat secara tertulis untuk 

mencegah apabila sewaktu-waktu terjadi pertikaian maka dapat merujuk 

kembali pada perjanjian awal yang ditulis oleh para pihak. Selanjutnya dalam 

skripsinya Zakiatur Rahma juga menjelaskan terkait kewajiban murtahin untuk 

menjaga dan merawat mobil gadai dipakainya sebagai salah satu amanat yang 

harus dijaga.14 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Lusiana dari Fakultas Syariah UIN 

Raden Intan, Lampung pada tahun 2017 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Gadai Tanpa Batas Waktu (Studi di Desa Girikarto Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur)”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lusiana terhadap praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat Girikarto adalah 

mereka melaksanakan akad gadai dengan objek gadai berupa sawah tanpa ada 

batas waktu dan tidak secara tertulis. Sehingga membuat pemanfaatan yang 

dilakukan oleh murtahin dari barang gadai tersebut menjadi tidak jelas, dan 

tidak sesuai dengan hukum islam seperti yang dikemukakan oleh ulama 

syafi’iyyah, Malikyyah, dan Hanabillah.15 

                                                             
14Zakiatur Rahma, Gadai Mobil dalam Perspektif Fiqh Muamalah (Kajian terhadap 

Praktik Gadai Di Kalangan Masyarakat Kemukiman Jruek Kecamatan Indrapuri Kabupaten 
Aceh Besar ), Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018 

15 Lusiana, Tinjauan Hukum Islam Tentang Gadai Tanpa Batas Waktu (Studi di Desa 

Girikarto Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur)”, Skripsi, Fakultas Syariah UIN 
Raden Intan, Lampung, 2017. 
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Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Fitriani dari Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Ar-Raniry, Banda Aceh pada tahun 2020 dengan judul “Praktik 

Pengalihan Objek Gadai di Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan 

Dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam penilitian tersebut Fitriani menjelaskan 

bahwa dalam hukum islam pengalihan atau pemanfaatan barang gadai harus ada 

izin terlebih dahulu dari pihak rahin, namunpraktik pengalihan objek gadai 

berupa tanah yang dilakukan oleh masyarakat Pasie Raja dilakukan tanpa 

sepengetahuan rahin, sehingga menyebabkan barang jaminan tersebut tidak bisa 

dimiliki kembali oleh rahin kecuali sampai ia melunasi terlebih dahulu 

utangnya. Kemudian terkait akad gadai yang dilakukan secara lisan sehingga 

ketika tejadi konflik sulit untuk diselesaikan karena tidak ada bukti tertulis yang 

jelas.16 

Keempat, Skripsi yang disusun oleh Deka Amilia Sari dari Fakultas 

Syariah dan Hukum Raden Intan, Lampung pada tahun 2018 yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Barang Gadaian Antara Penggadai 

dan Penerima Gadai Dalam Pandangan Hukum Ekonomi Islam (Studi Pada 

Petani Kopi di Desa Tanjungraya Kecamatan Waytenong Kabupaten Lampung 

Barat)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa praktik bagi hasil barang gadai 

yang terjadi di Desa Tanjungraya berdasarkan pada kesepakatan dua belah pihak 

dengan objek gadai berupa tanah perkebunan kopi. Dimana pihak penggadai 

menggadaikan kebunnya kepada murtahin, dengan syarat setiap panen hasilnya 

dibagi dua. Dalam islam tidak dijelaskan bahwa bagi hasil barang gadaian 

dilarang, hal ini sesuai dengan hukum dasar muamalah yaitu selama tidak ada 

ayat Al-Quran dan hadis yang melarangnya maka kegiatan muamalah tersebut 

dibolehkan.17 

                                                             
16 Fitriani, Praktik Pengalihan Objek Gadai di Kecamatan Pasie Raja Kaupaten Aceh 

Selatan Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 
Banda Aceh, 2020 

17 Deka Amalia Sari, Petani Kopi di Desa Tanjungraya Kecamatan Waytenong 
Kabupaten Lampung Barat), Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Raden Intan, Lampung, 2018 
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Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan diatas belum ada 

yang memfokuskan secara khusus terkait tema yang akan penulis teliti yaitu 

“Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Gadai Motor Menggunakan Jasa 

Agen (Suatu kajian di Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan Timur 

Kabupaten Nagan Raya)”, meskipun ada beberapa penilitian yang berkaitan 

maka akan peneliti jadikan sebagai referensi dalam pembahasan penelitian ini.  

F. Metode Penelitian  

Pada prinsipnya penulisan karya ilmiah membutuhkan data-data yang 

lengkap dan objektif dan juga memiliki metode tertentu yang sesuai 

denganpermasalahan yang akan dibahas. Untuk mengkaji objek penelitian 

secara tepat dan terarah, digunakanmetode sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Perlu diketahui bahwa pendekatan berbeda dengan metode, karena 

metode adalah cara mengerjakan sesuatu sedangkan pendekatan adalah 

cara memperlakukan sesuatu. Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian yang dalam pengumpulan 

datanya tidak menggunakan perhitugan statistik atau ukuran 

angka.CreswellJ.W mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang digunakan untuk mengkaji isu-isu sosial dan manusia. Dimana peneliti 

akan melaporkan hasil penelitian berdasarkan visualisasi data laporan dan 

analisis data yang diperoleh di lapangan kemudian dideskripsikan secara 

rinci dalam laporan penelitian.18 Dalam hal ini penulis akan menganalisis 

mengenai Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Gadai Motor 

Menggunakan Jasa Agen di Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan 

Timur Kabupaten Nagan Raya. 

 

 

                                                             
18 Muh. Fitrah dan Lutfhiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan 

kelas & studi kasus,  (Jawa Barat: CV Jejak (Jejak Publisher), 2018), h. 44 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah 

normatif-

empirisyaitupenelitianyangmengkajitentanghukumdalamkehidupanmasyarak

at.18 Dengan kata lain penelitian yang mengkaji tentang 

pelaksanaanketentuanhukumtertentuyangterjadipadamasyarakat.Objekkajian

yangdikaji dari penelitian normatif-empiris adalah norma hukum dan 

penerapannyadalammasyarakatyangmelibatkanperilakumasyarakatdalamme

nerapkanaturan hukum. Perilaku masyarakat yang dikaji adalah perilaku 

yang timbulakibat interaksi dengan sistem norma hukum yang diterapkan. 

Penelitian inimenggabungkan penelitiannormatif-empirisuntukdapat 

mengetahui kondisidan situasi sosial kemasyarakatan dimana hukum itu di 

terjadi. Oleh karena 

itu,harusmelakukanpenelitianhukumsecaraempiris(sosiologis)tentangpenerap

anhukumdalammasyarakat.Sehinggahasilnyaakanmemberikanpemahamanya

ngutuhterhadap hukumdalamkonteksnormaatauhukum.19Secara konkrit 

dapat penulis jelaskansubjek penelitian ini yaitu tentangTinjauan Fiqh 

Muamalah Terhadap Praktik Gadai Motor Menggunakan Jasa Agen di 

Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan untuk dijadikan pedoman agar 

bisa mendapatkan data yang akurat terkait praktik gadai menggunakan jasa 

agen meliputi sumber data primer dan data sekunder, yaitu:   

a. Sumber data primer   

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya 

secara langsung yaitu masyarakat baik yang dilakukan melalui 

wawancara, maupun data yang langsung diperoleh dari penelitian 

                                                             
19 Muhammad Teguh, Metodelogi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 15. 
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lapangan (field research).Sumber informasi ini bertujuan untuk 

mendukung penulis agar mendapatkan data atau fakta-fakta yang terjadi 

di lokasi penelitian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang memberi penjelasan 

terhadap data primer yang biasanya berasal dari perpustakaan (library 

research).Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan untuk melengkapi dan memperkuat serta 

memberikan penjelasan mengenai sumber-sumber data primer.20 Dalam 

penulisan ini, yang dijadikan sumber sekunder adalah buku-buku 

referensi, website, dan jurnal yang akan melengkapi hasil wawancara 

yang telah ada berkaitan dengan Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Praktik Gadai Motor Menggunakan Jasa Agen di Gampong Cot Dirui 

Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan pengumpulan data yang secara 

nyata digunakan dalam penelitian, adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dala penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Wawancara 

Metode wawancara yakni pengumpulan data dengan 

carabertanyalangsung kepada pihak yang berkaitan dengan permasalahan 

yang akan dibahas.21Dalam hal ini, penulis mewawancarai 5 orang 

responden diantaranya yaitu:1 orang pihak yang membuka jasa agen 

gadai, 2 orang yang menggadaikan motornya kepada agen tersebut, 1 

orang yang menerima motor gadai dan geuchik Cot Dirui. Sebelum 

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke 8, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 137. 
21 Lexy J. Moeloeng, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm.135. 
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peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti telah 

mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden, 

dan responden diberi kebebasan dalam menjawab pertanyaan tersebut, 

adapun waktu peneliti gunakan untuk melakukan interview (wawancara) 

hanya di luar jam kerja responden. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasiadalah pengumpulan data sekunder berupa 

informasi yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada atau 

catatan tersimpan baik berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, 

agenda, foto, brosur dan sebagainya.22 

5. Objektivitas dan Validitas Data 

Objektivitas dan validitas data dikhususkan untuk melihat keabsahan 

dan kebenaran suatu data yang menjadi objek penelitian. Untuk 

mendapatkan validitas tersebut penulis menggunakan cara yaitu, 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan dan 

juga melampirkan foto dokumentasi terkait dengan objek penelitian. 

6. AnalisisData 

Analisis data yaitu suatu proses penyederhanaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan interpretasikan.23Analisisdatadilakukan   

setelah   seluruh   data   yang   

dibutuhkantelahdiperolehsemuanya.Untukmelakukananalisisdatadibutuhkan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data ini dilakukan untuk memilah dan 

mengelompokkan data, baik itu data dari sumber primer ataupun sumber 

skunder, demikian juga data yang diperoleh melalui wawancara. 

                                                             
22Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 69. 
23 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Suvai, (Jakarta: LP3ES, 

1989),  hlm. 263 
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b. Penilaian data 

Seluruh data yang sudah dikumpulkan harus dilakukan penilaian 

agar dapat diketahui tingkat akurasi dan objektivitasnya, sehingga 

dengan penilaian tersebut akan lebih memudahkan proses analisis data. 

c. Interpretasi data 

Interpretasi data penulis lakukan sebagai tahapan akhir dari 

analisis data. Pada interpretasi data ini penulis melakukan penafsiran dan 

pembahasan terhadap semua informasi yang telah terkumpul, sehingga 

diketahui tingkat validitas data. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, penulis membagi 

pembahasannya dalam empat bab yang terdiri dari beberapa sub bab dan secara 

umum dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bab satu membahas terkait pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada dasarnya bab ini berisi 

uraian secara umum untuk memahami bab-bab selanjutnya. 

Bab dua penulis membahas mengenai konsep teoritis dari gadai (rahn), 

yang meliputi beberapa sub bab yang terdiri dari pengertian gadai (rahn), 

landasan hukum gadai (rahn), rukun dan syarat gadai (rahn), pemanfaatan 

barang gadai (marhun), kewajiban rahin dan murtahin, dan berakhirya gadai 

(rahn). 

Bab tiga merupakan pembahasan terkait hasil dari penelitian penulis 

yang memiliki beberapa sub bab, diantaranya mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian, mekanisme praktik gadai motor menggunaan jasa agen di Gampong 

Cot Dirui, dan tinjauan fiqh muamalah terhadap praktik gadai motor 

menggunakan jasa agen di Gampong Cot Dirui 
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Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian 

yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan, serta saran-

saran yang menyangkut dengan penelitian. 

 

 

 



 
 

16 
 

BAB DUA 

KONSEP GADAI (RAHN) DALAM FIQH MUAMALAH 
 

A. Pengertian Gadai (Rahn) 

Rahn (gadai) berasal dari bahasa Arab yaitu rahana–rahnan yang 

memiliki persamaan makna dengan kata tsabata (yang artinya tetap), dama 

(yang artinya kekal), dan habasa (yang artinya menahan).24Adapun pengertian 

gadai atau rahn secara syara’, yaitu menjadikan sesuatu benda yang mempunyai 

nilai harta menurut pandangan syara’ sebagai jaminan atas utang, sehingga 

orang yang bersangkutan boleh mengambil utang atau sebagian (manfaat) atas 

barang yang dijadikan jaminan itu.25 

 Ar-rahn menurut Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syari’ah dari 

Teori ke Praktik adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya, kemudian barang yang ditahan 

tersebut haruslah barang yang memliki nilai ekonomi. Maka dari itu, pihak yang 

meminjamkan memperoleh jaminan agar dapat mengambil kembali seluruh atau 

sebagian utangnya. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa rahn atau gadai 

merupakan jaminan utang.26 

Para ulama fiqh memiliki pendapat yang berbeda dalam mendefinisikan 

rahn, yaitu sebagai berikut: 

1. Ulama Malikiyyah 

Ulama Malikiyyah mendefinisikan rahn dengan sesuatu yang 

bernilai harta yang diambil dari pemiliknya untuk dijadikan pengikat atas 

                                                             
24 H. Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2017), hlm. 286 
25 Sayyid Sabbiq, Fikih Sunnah, juz 12, terj. Kamaluddin A,dkk, (Bandung; Alma’rif, 

1997), h.139 
26 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), hlm. 128 
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utang yang tetap (mengikat).27 Menurut beliau harta yang dijadikan jaminan 

bukan hanya harta yang bersifat materi, namun juga termasuk harta yang 

mempunyai manfaat tertentu. Harta tersebut tidak harus diserahkan secara 

nyata atau actual, namun dapat juga penyerahannya secara hukum, seperti 

halnya dalam menjadikan tanah sebagai jaminan gadai, maka yang 

diserahkan kepada pemberi utang sebagai jaminan adalah sertifikat dari 

tanah tersebut.28 

2. Ulama Hanfiyah  

Rahn menurut Ulama Hanafiyyah adalah menjadikan suatu (barang) 

sebagai jaminan utang terhadap hak (piutang) yang mungkin dijadikan 

sebagai pebayaran hak (piutang) itu, baik seluruhnya maupun sebagian.29 

3. Ulama Syafi’iyah 

Menurut Ulama Syafi’iyah rahn adalah menjadikan suatu barang 

atau benda sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan pembayaran apabila 

yang berutang tidak sanggup membayar utangnya.30 

4. Ulama Hanabilah 

Ulama Hanabilah mendefinisikan rahn dengan suatu benda yang 

dijadikan kepercayaan terhadap utang sebagai pembayaran harga (nilai) 

utang ketika yang berhutang berhalangan (tidak mampu) membayar 

utangnya kepada pemberi pinjaman.31 

Pengertian gadai menurut KHES Buku II Bab I Pasal 20 ayat (14) adalah 

penguasaan barang milik peminjam oleh pemberi pinjaman sebagai jaminan. 

Kemudian, Fatwa DSN MUI No.25/DSN-MUI/III/2002 mendefinisikan 

                                                             
27 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syari’ah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: kencana, 2019), hlm. 139 
28 Agus Salim Nst, Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Hukum Islam, Vol. XVII, No. 

02 (Juli 2012), hlm 157. 
29 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm 252 
30 Ibid, hlm 252 
31Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syari’ah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: kencana, 2019), hlm. 139 



18 

 

rahndengan menahan barang sebagai jaminan atas utang.32 Sedangkan gadai 

menurut KUH Perdata Sebagaimana di jelaskan dalam pasal 1150 adalah: 

“Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas 

suatu benda bergerak, yang diserahkannya oleh seorang berutang atau 

oleh orang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada 

si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara 

didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya; dengan 

kekecualian biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah 

dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, 

biaya-biaya mana harus didahulukan”.33 

 Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gadai 

atau rahn adalah suatu akad muamalah, dimana dalam akad tersebut menjadikan 

suatu barang atau benda yang memiliiki nilai ekonomis sebagai jaminan utang, 

kemudian, apabila orang yang berhutang tidak dapat melunasi utang tersebut 

maka barang yang dijadikan jaminan tersebut dapat dijual untuk melunasi 

hutangnya. 

B. Dasar Hukum Gadai (Rahn) 

Pada dasarnya transaksi gadai diperbolehkan dalam islam. Dasar hukum 

yang menjadi landasan gadai (rahn) adalah ayat-ayat Al-Qur’an, hadits nabi 

Muhammad SAW, dan ijma’ para ulama yang dapat dijadikan pedoman bagi 

kelangsungan hidup dalam bermasyarakat. Hal yang dimaksud adalah sebagai 

berikut: 

1. Al-Qur’an 

Landasan hukum gadai (rahn) sebagaimana yang dijelaskan dalam 

firman Allah SWT surah al-Baqarah ayat 283:  

ةٌ  قْب وْض  هٰنٌ مَّ د وْا ك ات باا ف ر  ل مْ ت ج  ف رٍ وَّ ا نْ ك نْت مْ ع لٰى س  ن  َ  و  ف ا نْ ا م 

ان ت ه ن  ا م  د   الَّذ ى اؤْت م  ا ف لْي ؤ  ك مْ ب عْضا بَّ  َ  ب عْض  لْي تَّق  اللّٰه  ر  وا  َ  ه  و  لا  ت كْت م  و 
ل يْمٌ  ل وْن  ع  ا ت عْم  اللّٰه  ب م  َ   و  ا ف ا نَّه اٰث مٌ ق لْب  ه   نْ يَّكْت مْه  م  َ   و  اد ة    الشَّه 

                                                             
32 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: 

PT. Pradnya Paramita, cet. 39, 2008), h. 297 
33 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syari’ah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: kencana, 2019), hlm. 139 
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Artinya: “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian 

kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan 

janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena 

barangsiapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor 

(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(Q.S. Al-Baqarah: 283).34 

Pada ayat diatas dijelaskan bahwa gadai dikaitkan dengan safr 

(perjalanan) dan ayat diatas juga menunjukkan suatu bentuk jaminan yang 

mudah bagi yang berutang ketika dalam kondisi dalam perjalanan dan tidak 

menemukan juru tulis yang menuliskan hutang atau transaksi secara tunai. 

Barang jaminan tersebut diserahkan kepada pihak yang memberikan utang 

sebagai rasa kepercayaan kepada yang berutang dalam masa pelunasan 

utangnya, kemudian bagi yang menerima barang jaminan tersebut hendaklah 

ia menjaga dan memelihara barang tersebut sebagai amanah terhadapnya dan 

tidak menggunakannya dijalan yang tidak benar. 

Ayat diatas juga menjelaskan bahwa Islam memberikan keringanan 

untuk tidak memberikan barang jaminan utang apabila keduanya saling 

percaya satu sama lain, namun hendaklah keduanya menunaikan amanatnya 

masing-masing dan bertaqwa kepada Allah SWT.  

2. Hadits Nabi Muhammad SAW 

Landasanhukum gadai (rahn) selain Al-Qur’an ialah hadits, yaitu 

sebagai berikut: 

ل ىْه   لاى اللّٰا  ع  س وْل  اللّٰا  ص  ن  ر  ح  عن أ نس رضي ا لله عنه قال:ر 

يرا  ا لأ هله نْه  ش ع  ذ  م  ا خ  ينة و  د  لْم  نْد  ي  ه وْد ي با  رْعا ا ع  لام  د   و  س 
Artinya: “Dari Anas ia berkata: Rasulullah SAW pernah 

menggadaikan baju perang kepada seorang Yahudi di 

Madinah, dan dari orang Yahudi itu beliau mengambil 

                                                             
34 Q.S Al-Baqarah (2): 283 
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sya’ir (gandum) untuk keluarganya. (HR. Al-Bukhari dan 

Ibnu Majah).35 

Selanjutnya ada hadits dari Aisyah yang menjelaskan terkait landasan 

hukum gadai, yaitu:  

ا   ى ط ع ا ما س لام  ا شْت ر  ل يْ ه  و  لاى اللّٰا  ع  ع نْ عا ئ ش ة  قا   لت ر سو ل الله ص  و 
يد   د  نْ ح  ا  م  رْعا ه ن ه  د  ر  لٍ و  ي    أ لى  أ ج  نْ ي ه وْد   م 

Artinya: “Dari Aisyah bahwa Nabi SAW membeli makanan dari 

seorang Yahudi dengan pembayaran tempo, dan beliau 

menggadaikan kepada Yahudi itu satu baju perang yang 

terbuat dari besi.36)HR. Muslim). 

Kedua hadits diatas menyimpulkan bahwa melakukan praktik gadai 

diperbolehkan dalam Islam, bahkan gadai (rahn) tidak hanya terbatas dalam 

perjalanan saja, tetapi juga bagi orang yang tinggal dirumah. Nabi 

Muhammad SAW melakukan transaksi gadai, dimana ia menggadaikan baju 

besi nya kepada penjual karena terdesak dan tidak memiliki uang untuk 

membeli makanan. Hadits diatas juga menjelaskan bahwa, dalam melakukan 

praktik gadai bagi yang berhutang kepada orang lain hendaklah ia 

memberikan suatu barang sebagai jaminan agar pihak yang memberikan 

utang merasa percaya, dan apabila saat jatuh tempo pembayaran pihak yang 

berutang tidak mampu untuk membayar utangnya kembali maka barang 

jaminan tersebut yang menjadi bayarannya. 

 

 

3. Ijma’Ulama 

Haditsdan ayat yang telah dijelaskan diatas para ulama sepakat 

bahwa barang jaminan hutang (rahn) dibolehkan (jaiz), akan tetapi tidak 

diwajibkan karena gadai hanya jaminan saja apabila kedua belah pihak tidak 

                                                             
35 Al-Hafidz Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiny, Sunnan Ibn Majah (Dar 

Al-Fikr, 1995, h. 18. 
36Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaj Al-Kusyairy An-Naisaburi, Shahih Muslim (Dar 

Al-Fikr, 1993), h. 51. 
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saling mempercayai, namun apabila kedua belah pihak saling mempercayai 

maka hendaklah orang yang dipercayai untuk menunaikan amanatnya 

(membayar utang) dengan baik dan tepat waktu.37 Selain itu, perintah untuk 

memberikan jaminan sebagaimana dinyatakan dalam surah al-baqarah ayat 

283 dilakukan ketika tidak terdapat penulis dan sedang dalam perjalanan. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa rahn dapat dilakukan baik dalam 

berpergian (safar) atau tidak dalam safar. Hal tersebut berdasarkan pada 

kisah nabi Muhmmad yang menggadaikan baju besinya untuk mendapatkan 

makanan dari seorang Yahudi, bahwasannya tidak lebih dari sikap 

Rasulullah SAW yang tidak mau memberatkan para sahabat yang biasanya 

enggan mengambil ganti atau harga yang diberikan oleh Nabi Muhammad 

SAW kepada mereka.38 

4. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional 

Terkaitlandasan hukum gadai, di Indnesia telah diatur dalam Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 25 Tahun 2002 

tentang rahn.39Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa pinjaman dengan 

adanya barang jaminan (rahn) dibolehkan dengan beberapa ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Murtahin (penerima barang jaminan) mempunyai hak untuk 

menahan marhun (barang) sampai rahin (yang menyerahkan barang) 

melunasi semua hutangnya. 

b. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsipnya 

marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecuali dengan izin 

                                                             
37 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syari’ah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: kencana, 2019), hlm. 140 

38Ibid, hlm. 140 

39 Fatwa DSN-MUI Nomor: 25/DSN-MUI/III/2002 tentang Rahn diakses Tanggal 

8Mei 2022 
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rahin, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemanfaatan itu 

sekedar pengganti pemeliharaan dan perawatannya. 

c. Pada dasarnya pemeliharaan dan penyimpanan marhun menjadi 

kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahin, 

sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi 

kewajiban rahin.  

d. Besar biaya dan pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh 

ditentutakan berdasarkan jumlah pinjaman.  

e. Penjualan marhun 

1) Apabila jatuh tempo, mutahin harus memperingatkan rahin untuk 

segera melunasi hutangnya. 

2) Apabila rahin tetap tidak dapat elunasi hutangnya, maka marhun 

dijualpaksa/dieksekusi melalui lelang sesuai syariah. 

3) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang, biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan yang belum terbayar serta biaya 

pelunasan. 

4) Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangan 

nya menjadi kewajiban rahin. 

C. Rukun dan Syarat Gadai 

Melaksanakansuatu perikatan Islam terutama dalam hal gadai (rahn) 

terdapat beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Suatu akad atau 

perikatan yang tidak memenuhi rukun dan syarat maka akad tersebut tidak sah 

hukumnya, sama halnya dengan gadai (rahn). Berikut adalah penjelasan 

mengenai rukun dan syarat gadai (rahn): 

 

1. Rukun Gadai 
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Ulama fiqh berbeda pendapat dalam menentukan rukun rahn. 

Menurut jumhur ulama rukun ar-rahn itu ada empat, yaitu:40 

a. Shighat (lafadz ijab dan qabul), merupakan kesepakatan antara rahin 

dan murtahin dalam melaksankan transaksi gadai. 

b. Ar-rahin dan Al-murtahin, merupakan orang yang berakad dimana 

ar-rahin adalah orang yang menggadaikan barang dan al-murtahin 

adalah orang yang menerima barang gadai. 

c. Al-marhun bih, yaitu sejumlah dana yang diperoleh rahin dari 

murtahin atas dasar besarnya tafsiran marhun. 

d. Al-marhun adalah harta yang dijadikan sebagai jaminan. 

Adapun ulama Hanfiyah berpendapat bahwa rukun rahn itu hanya 

ijab dan qabul. Selain itu, menurut mereka untuk sempurna dan mengikatnya 

akad rahn tersebut maka diperlukan adanya penguasaan barang jaminan oleh 

pemberi utang. Adapun terkait orang yang melakukan akad (rahin dan  

murtahin), harta yang dijadikan jaminan (al-marhun) dan utang (al-marhun 

bih) menurut ulama hanafiyah hanya termasuk syarat-syarat ar-rahn, bukan 

rukunnya.41 

2. Syarat Gadai (Rahn) 

Dalam setiap akad, unsur dan rukunnya harus memenuhi syarat. 

Berikut beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam akad rahn: 

a. Syarat yang terkait dengan orang yang berakad (ar-rahin dan al-

murtahin) adalah cakap bertindak hukum. Cakap bertindak menurut 

hukum artinya pihak-pihak yang melakukan akad gadai (rahn) baik 

rahin  maupun murtahin cakap dalam melakukan perbuatan hukum, 

yang ditandai dengan aqil, baligh, berakal sehat, dan mampu 

                                                             
40 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 266 
41 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat…,hlm 267 
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melakukan akad.42 Kecakapan bertindak hukum, menurut jumhur 

ulama adalah orang yang telah baligh dan berakal. Sedangkan 

menurut ulama hanafiyah kedua belah pihak yang berakad tidak 

disyaratkan baligh, tetapi cukup berakal saja. Oleh karena itu, 

menurut mereka anak kecil yang mumayyiz boleh melakukan akad 

rahn asal mendapat persetujuan dari walinya. 

b. Syarat yang terkait dengan shigat, menurut ulama Hanafiyah shighat 

dalam akad rahn tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu, karena 

akad rahn  sama dengan akad jual beli. Apabila akad tersebut 

dibarengi dengan syarat tertentu maka syaratnya batal sedangkan 

akadnya sah. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa syarat dalam 

rahn ada yang sahih dan ada yang rusak. Syarat sahih, seperti halnya 

mensyaratkan agar murtahin  segera untuk membayar hutang, 

sehingga marhun tidak disita. Sedangkan syarat yang merusak akad 

yaitu mensyaratkan sesuatu yang merugikan murtahin, kemudian 

mensyaratkan sesuatu yang tidak bermanfaat, seperti mensyaratkan 

agar hewan yang dijadikan marhun diberi makanan tertentu. Syarat 

seperti itu batal, akan tetapi akad nya sah. Selanjutnya menurut 

Ulama Malikiyah dan Hanabilah, bahwa syarat rahn terbagi menjadi 

dua yaitu rahn sahih dan rahn fasid. Rahn fasid adalah rahn yang di 

dalamnya mengandung persyaratan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan atau dipalingkan pada sesuatu yang haram, seperti 

mensyaratkan barang jaminan harus berada di bawah tanggung jawab 

rahin. Sedangkan rahn fasih adalah rahn  yang mengandung unsur 

kemaslahatan dan sesuai dengan kebutuhan.43 

                                                             
42 Zainudin dan Muhammad jamhari, Al-Islam 2. Muamalah dan Akhlaq (Bandung: 

Pustaka Setia, 1999), Cet.1, hlm. 22 
43 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 163. 
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c. Syarat yang terkait dengan marhun bih (utang), merupakan syarat 

yang berkaitan dengan hak yang diberikan ketika terjadi akad rahn. 

Ualama Hanafiyah memberikan beberapa syarat, yaitu:  

1) Marhun bih (hutang) merupakan hak yang wajib dikembalikan 

kepada pemberi hutang, baik berupa uang maupun berbentuk 

benda. 

2) Marhun bih (hutang) dapat dilunasi dengan jaminan. Jika marhun 

bih tidak dapat dibayarkan, akad gadai menjadi tidak sah, karena 

menyalahi maksud dan tujuan dari disyaratkan rahn. 

3) Marhun bih (hutang) jelas dan tertentu, tidak boleh memberikan 

dua hutag sekaligus dalam akad rahn tanpa dijelaskan hutang 

mana yang menjadi rahn.44 

Sedangkan ulama Hanabilah dan Syafi’iyah memberikan tiga 

syarat bagi marhun bih (hutang), yaitu: 

1) Berupa hutang yang tetap dan dapat dimanfaatkan 

2) Utang harus lazim pada waktu akad 

3) Utang harus jelas dan dapat diketahui oleh rahin dan murtahin.45 

d. Syarat yang terkait dengan marhun (barang), merupakan syarat yang 

terkait dengan barang yang dijadikan jaminan oleh rahin. Para ulama 

fiqh sepakat mensyaratkan marhun sebagaimana persyaratan barang 

dalam jual beli, sehingga barang tersebut dapat dijual untuk 

memenuhi hak murtahin.46 

1) Karakteristik barang jaminan utang yaitu: 

a) Bernilai harta dan dapat diperjual belikan. 

b) Jelas dan tertentu. 

c) Milik sah orang yang berutang. 

                                                             
44 Rahman Ghazaly dkk,Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010).hlm. 

268 
45 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 163. 
46 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah,... hlm. 164. 
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d) Tidak terkait dengan hak orang lain. 

e) Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran di beberapa 

tempat. 

f) Bisa diserahkan baik materi maupun manfaatnya. 

2) Jenis Barang,  

Jika kita melihat praktek gadai (rahn) yang dilakukan oleh 

Nabi Muhammad SAW dan para sahabat barang yang dapat 

dijadikan jaminan utang dapat berupa kebun, baju besi, hewan 

ternak, makanan dan minuman. Oleh karena itu, para ulama 

berpendapat bahwa barang yang dapat dijadikan jaminan utang pada 

prinsipnya adalaha barang bergerak dan tidak bergerak. 

3) Beberapa hal yang berkaitan dengan syarah marhun. 

a) Barang jaminan harus utuh, Ulama Hanafiyah berpendapat 

bahwa barang jaminan harus utuh tidak boleh terpisah-pisah. 

Alasannya adalah rahn harus tetap berada ditangan orang 

yang telah memberikan utang dan hal itu hanya terpenuhi 

dengan keutuhan barang. Sedangkan Jumhur Ulama 

membolehkan barang jaminan tidak utuh asalkan sah 

diperjualbelikan. 

b) Barang jaminan yang berkaitan dengan benda lainnya, Ulama 

Hanafiyah berpendapat, tidak sah jika barang jaminan 

berkaitan dengan benda lain, seperti barang jaminan buah 

yang masih di pohon sedangkan pohonnya tidak dijadikan 

jaminan gadai. Sedangkan Jumhur Ulama membolehkannya 

selagi dapat diserahkan.  

c) Utang sebagai marhun (barang jaminan), para ulama selain 

Malikiyah berpendapat bahwa utang tidak boleh dijadikan 

barang jaminan sebab tidak termasuk harta yang dapat terlihat 

dengan jelas. Adapun menurut Ulama Malikiyah utang boleh 
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dijadikan barang jaminan sebab utang termasuk sesuatu yang 

dapat dijual. 

d) Menggadaikan barang pinjaman, pada dasanya barang yang 

dijadikan jaminan haruslah milik rahin. Namun demikian, 

para Imam Madzhab membolehkan untuk menggadaikan 

barang pinjaman atas seizin pemiliknya. 

Selain syarat-syarat diatas, para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa 

ar-rahn dianggap sempurna apabila barang yang dijadikan jaminan secara 

hukum sudah berada di tangan pemberi utang, dan uang yang dibutuhkan telah 

diterima oleh peminjam uang, namun diantara para ulama terjadi perbedaan 

pendapat, antar memegang barang jaminan termasuk syarat lazim atau syarat 

kesempurnaan. Jumhur Ulama selain Malikyah berpendapat bahwa memegang 

bukan syarat sah rahn  akan tetapi syarat lazim, dengan demikian jika barang 

belum dipegang oleh murtahin  akad bisa dikembangkan lagi. Sebaliknya, jika 

rahin sudah menyerahkan barang, maka akad menjadi lazim, dan rahin tidak 

boleh membatalkannya secara sepihak. Sedangkan Ulama Malikiyah 

berpendapat bahwa memegang barang jaminan adalah syarat kesempurnaan, 

tetapi bukan syarat sah atau syarat lazim. Menurut Ulama Malikiyah, akad 

dipandang lazim dengan adanya ijab dan qabul. Akan tetapi, murtahin harus 

meminta kepada rahin  barang yang digadaikan, jika tidak memintanya atau 

merelakan marhun ditangan rahin, rahn menjadi batal.47 

D. Pemanfaatan Barang Gadai (Marhun) 

Pada dasarnya tidak boleh terlalu lama memanfaatkan barang gadai 

(marhun), karena hal tersebut dapat menyebabkan marhun hilang atau rusak., 

kemudian terkait pemanfaatan barang gadai itu sendiri boleh diambil 

manfaatnya apabila telah mendapatkan izin dari masing-masing pihak yang 

bersangkutan. Para ulama berbeda pendapat dalam hal pemanfaatan barang 

gadai (marhun) oleh rahin, jumhur ulama selain Syafi’iyah melarang rahin 

                                                             
47 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah,... hlm. 165. 
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memanfaatkan barang jaminan, sedangkan ulama Syafi’yah 

memperbolehkannya sejauh tidak memudaratkan murtahin. Secara rinci dapat 

dijelaskan sebagai berikut:48 

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rahin  tidak boleh memanfaatkan 

barang jaminan tanpa seizin murtahin, begitu pula sebaliknya. Mereka 

beralasan bahwa barang gadai harus tetap dkuasai oleh murtahin. 

Pendapat ini senada dengan pendapat ulama hanabilah, sebab manfaat 

pada barang gadai pada dasarnya termasuk rahn atau gadai.  

2. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa rahin dibolehkan untuk 

memanfaatkan barang gadai. Namun dengan ketentuan apabila tidak 

menyebabkan barang gadai itu berkurang maka rahin  tidak perlu 

meminta izin kepada murtahin. Seperti mengendarainya, dan 

menempatinya. Akan tetapi, apabila menyebabkan barang tersebut 

berkurang seperti pengelolaan sawah dan kebun maka rahin harus 

meminta izin murtahin terlebih dahulu. 

Jumhur ulama selain Hanabilah berpendapat bahwa murtahin tidak boleh 

memanfaatkan barang gadai, kecuali bila rahin tidak mau membiayai barang 

gadai tersebut, dalam hal ini murtahin dibolehkan mengambil manfaat sekedar 

untuk mengganti biaya pembiayaan. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa 

murtahin boleh memanfaatkan barang gadai, jika berupa kendaraan atau hewan 

seperti dibolehkan untuk mengendarainya atau mengambil susunya, sekedar 

pengganti pembiayaan. Berikut penjelasan lebih rinci pendapat para ulama 

terkait pemanfaatan barang gadai oleh murtahin:49 

1. Ulama hanafiyah berpendapat, murtahin tidak boleh memanfaatkan 

barang gadai, sebab ia hanya berhak menguasainya dan tidak boleh 

memanfaatkannya walaupun ada izin dari pihak rahin. Ulama Hanafiyah 

mengkategorikan hasil pemanfaatan tersebut merupakan riba, apabila 

                                                             
48 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 269 
49 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 270 
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disyaratkan ketika akad untuk memanfaatkan barang gadai hukumnya 

haram, sebab termasuk riba.  

Pada dasarnya akad gadai merupakan akad utang piutang, namun 

dalam gadai ada barang yang dijadikan sebagai jaminan. Menurut penelitian 

Hendi Suhendi ada tiga hal yang memungkinkan pada gadai mengandung 

unsur riba, yaitu apabila dalam akad gadai tersebut ditentukan bahwa rahin  

atau penggadai harus memberikan tambahan kepada murtahin aatau 

penerima gadai ketika membayar utangnya. Selanjutnya, apabila akad gadai 

ditnetukan syarat-syarat, dan syarat tersebut dilaksanakan. Kemudian yang 

terakhir adalah apabila rahin tidak mampu membayar utangnya sampai pada 

waktu yang telah ditentukan, murtahin  menjual barang jaminan dengan 

tidak memberikan kelebihan harga barang jaminan kepada rahin.  Padahal 

utang rahin  lebih kecil dari hasil marhun yang dijual. 

2. Ulama Malikiyah membolehkan murtahin memanfaatkan barang gadai, 

jika diizinkan oleh rahin  atau disyaratkan ketika akad, dan barang gadai 

tersebut merupakan barang gadai tersebut merupakan barang yang dapat 

diperjualbelikan serta batasan waktu pengambilan manfaat harus 

ditentukan secara jelas, apabila tidak ditentukan batas waktunya maka 

pengambilan manfaat tersebut menjadi tidak sah. Demikian juga 

pendapat Syafi’iyah 

3. Ulama Hanabilah berbeda pendapat dengan Jumhur Ulama. Ia 

berpendapat bahwa apabila barang gadai berupa hewan atau kendaraan, 

murtahin boleh memanfaatkannya namun harus seiizin pihak rahin. 

Adapun barang gadai selain kendaraan dan hewan tidak boleh 

dimanfaatkan kecuali atas izin rahin. 

Pendapatpara ulama diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

barang gadai dan hasilnya menurut ketentuan hukum Islam tetap milik rahin, 

sebab perjanjian yang terjadi hanyalah untuk menjamin utang bukan untuk 

mengambil keuntungan. Perbuatan pemegang gadai memanfaatkan barang gadai 
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merupakan perbuatan qirad, yaitu harta yang diberikan kepada seseorang dan 

dikembalikan setelah ia mampu, kemudian setiap qirad  yang menghasilkan 

manfaat dipandang riba.50 

Pada dasarnya, barang yang dijadikan jaminan dalam gadai tidak boleh 

dimanfaatkan oleh rahin maupun murtahin, kecuali ada izin dari masing-masing 

pihak yang bersangkutan, kemudian terkait barang jaminan gadai yang dapat 

diambil manfaatnya seperti kendaraan dan hewan ternak harus disesuaikan 

dengan biaya yang dikeluarkan selama kendaraan atau hewan ternak itu berada 

pada pihak murtahin. 51Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:  

ب  ب ن فْق ت ه  أ ذ ا كا ن  ا لظ هْر  ي رْ  رْهوْناٌ و  ل ب ن  ا لد ر   ي شْر  ك ب  ب ن فْق ت ه  أ ذ ا كا  ن  م 

ب  النَّفق ت ه  )رواه البخاري و الترمذى وأبو  ع لي  الذي ي رْك ب  و ي شْر  رْه وناا و  م 

 داود عن أبي هريره(
Artinya: “hewan yang dijadikan barang jaminan itu dimanfaatkan 

sesuai dengan biaya yang dikeluarkan, dan susu dari kambing 

yang dijadikan barang jaminan diminum sesuai dengan biaya 

yang dikeluarkan, dan pada setiap hewan yang diambil 

manfaatnya dan susunya (wajib) dikeluarkan biayanya. (HR 

al-Bukhari).52 

E. Hak dan Kewajiban Para Pihak (Aqid) 

Pihak rahin dan murtahin  mempunyai hak dan kewajiban yang harus 

dipenuhi, diantaranya yaitu:53 

1. Hak penerima gadai (murtahin) 

a. Murtahin berhak menjualbarang jaminan, apabila rahin pada saat 

jatuh tempo tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam membayar 

hutang. Sedangkan hasil dari penjualan barang jaminan nanti akan 

                                                             
50Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm 143 

51Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiran bin Bardizbah 
Al-Bukhari Al-Ju‟fiy, Shahih Al-Bukhari (Dar Al-Fikr, 1983), h. 116. 

52 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), hlm. 257 

53 Andirian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 20. 
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diambil sebagian untuk melunasi hutang, dan sisanya diserahkan 

kembali kepada rahin. 

b. Murtahin berhak memperoleh biaya untuk barang jaminan yang telah 

ia jaga. 

c.  Murtahin berhak menahan barang jaminan, selama hutang belum 

dilunasi oleh pihak rahin. 

2. Kewajiban penerima barang gadai (murtahin) 

a. Murtahin berkewajiban bertanggung jawab atas hilangnya atau 

menurunnya harga marhun, dan hal tersebut terjadi akibat 

disebabkan oleh kelalaian pihak murtahin. Menurut ulama Syafi’iyah 

jika rusak atau hilangnya marhun itu kerena kelalaian maupun disia-

siakan oleh murtahin, maka pihak penerima barang gadai (murtahin) 

berkewajiban untuk bertanggung jawab. Sedangkan menurut 

pendapat Hanafi dan Ahmad Azhar Basyir menyatakan bahwa 

apabila ada kerusakan atau kehilangan terhadap marhun, baik karena 

kelalaian murtahin atau bukan, maka tetap menjadi tanggung jawab 

murtahin. Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, demi tertibnya 

akad rahn  dan tetap terjalinnya silaturrahmi dari kedua belah pihak, 

sudah selayaknya baranag jaminan (marhun) itu dijaga dengan 

sebaik-baiknya oleh penerima barang gadai (murtahin). 

b. Murtahin  tidak boleh memanfaatkan marhun untuk kepentingan 

sendiri, kemudian murtahin juga harus memberi tahu rahin apabila 

barang jaminan akan dilakukan pelelangan.  

3. Hak pemberi gadai (rahin) 

a. Rahin  berhak untuk mendapatkan kembalian atas barang jaminan, 

setelah ia melunasi hutangnya. 

b. Rahin memiliki hak untuk menuntut ganti kerugian dari kerusakan 

dan hilangnya barang jaminan yang disebabkan oleh pihak murtahin. 
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c. Rahin memiliki hak untuk meminta kembali barang jaminan apabila 

telah disalah gunakan oleh pihak murtahin. 

d. Rahin berhak mendapatkan sisa dari penjualan barang jaminan 

setelah dikurangi biaya hutangnya. 

4. Kewajiban pemberi gadai (rahin) 

a. Rahin  berkewajiban untuk melunasi hutangnya dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan, kemudian rahin juga memiliki kewajiban 

untuk membayar biaya lain yang telah ditentukan murtahin. 

b. Rahin berkewajiban merelakan penjualan barang jaminan miliknya, 

apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan rahin tidak 

mampu untuk melunasi hutang nya kepada murtahin.  

F. Berakhirnya Akad Gadai (Rahn) 

Akad gadai dipandang berakhir dengan beberapa keadaan seperti 

membebaskan hutang, hibah, membayar hutang dan lain-lain yang akan 

dijelaskan dibawah ini54:  

1. Barang jaminan diserahkan kepada pemiliknya, Jumhur Ulama selain 

Syafiiyah memandang akad gadai berakhir apabila murtahin 

menyerahkan barang jaminan kepada pemiliknya (rahin). Sebab barang 

jaminan merupakan jaminan hutang. Selain itu, dipandang berakhir pula 

apabila murtahin meminjamkan barang jaminan kepada rahin atau 

kepada orang lain atas seizin rahin. 

2. Rahin melunasi utangnya 

3. Pembebasan utang dalam bentuk apapun, meskipun utang tersebut 

dipindahkan kepada orang lain.  

4. Dipaksa menjual barang jaminan, akad gadai berakhir jika hakim 

memaksa rahin untuk menjual barang jaminan, atau hakim menjualnya 

jika rahin menolak.  

                                                             
54 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syari’ah dan Fiqh Muamalah di Lembaga 

Keuangan dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: kencana, 2019), hlm. 146 
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5. Rahin atau murtahin meninggal. Menurut Ulama Malikiyah, akad gadai 

berakhir apabila rahin meninggal dunia sebelum menyerahkan barang 

jaminan kepada murtahin. Kemudian juga dipandang berakhir apabila 

murtahin meninggal sebelum mengembalikan barang jaminan kepada 

rahin. 

6. Barang jaminan rusak, menurut Ulama Hanafiyah, atas kerusakan barang 

jaminan tersebut murtahin dapat dikenakan denda sebesar harga barang 

minimum atau sebesar utang rahin, sebab hakikatnya marhun adalah 

amanah yang diberikan. 

7. Akad gadai dipandang berakhir apabila di tasharufkan seperti dijadikan 

hadiah, hibah, sedekah, dan lain-lain atas seizin pemiliknya. 
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BAB TIGA 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sejak masa pemerintahan Soekarno, Gampong Cot Dirui telah diakui 

menjadi salah satu gampong di Kecamatan Seunagan Timur Nagan Raya. 

Sistem pemerintahan di gampong Cot Dirui masih menggunakan sistem monarki 

atau lebih dikenal dengan sistem kepemimpinan dengan turun temurun 

berdasarkan silsilah keluarga. Sampai saat ini,  sudah ada 7 generasi geuchik 

yang kepemimpinannya dipilih berdasarkan silsilah keluarga dengan geuchik 

sebelumnya.55 

Pada tahun 1941 Gampong Cot Dirui masih bergabung menjadi salah 

satu dusun di gampong Merandeh Suak, namun karena gampong Merandeh 

Suak sangat luas wilayahnya dan tidak sanggup untuk dikelola, maka tanah yang 

menjadi gampong Cot Dirui sekarang di beli oleh geuchik pertama gampong Cot 

Dirui yang terkenal dengan nama Geuchik Suh, kemudian tanah yang dibeli oleh 

geuchik Suh di perjual belikan lagi untuk perorangan yang ingin menetap di 

gampong tersebut.  

Tabel1. Urutan Nama Geuchik Gampong Cot Dirui Perperiode56 

No  Nama Geuchik Tahun Pemerintahan 

1 Suherman  1942-1960 

2 Badaruddin 1961-1989 

3 Rozali  1990-1999 

4 Rasyib  2000-2008 

5 Ramli  2009-2012 

6 Budiman  2013-2017 

                                                             
55 Wawancara dengan bapak Abu Bakar Selaku Geuchik Gampong Cot Dirui, tanggal 

30 Mei 2022 
56 Wawancara dengan bapak Abu Bakar Selaku Geuchik Gampong Cot Dirui, tanggal 

30 Mei 2022 



35 

 

7 Abu Bakar (PJS) 2018-Sekarang  

Gampong Cot Dirui merupakan salah satu dari 34 gampong di 

kecamatan Seunagan Timur, yang terletak 5 km dari wilayah ibu kota 

kecamatan. Gampong Cot Dirui memiliki luas wilayah 55 hektar. Gampong Cot 

Dirui dibagi menjadi 2 dusun, dusun pertama dinamakan dengan dusun geuchik 

Suh dan dusun yang kedua dinamakan dengan dusun Gunong Uh. Adapun 

batas-batas wilayah gampong Cot Dirui adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan gampong Cot Mayang  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan gampong Blang Bayu 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan gampong Cot Gud 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan gampong Merandeh Suak 

Tabel 2. Data Jumlah Penduduk Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten 

Nagan Raya57 

No  Penduduk  Jumlah  

1 Laki-laki 37 jiwa 

2 Perempuan  41 jiwa 

                             Jumlah  78 jiwa 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumah penduduk 

gampong Cot Dirui kurang dari 100 jiwa, dimana penduduk laki-laki berjumlah 

37 jiwa dan penduduk perempuan 41 jiwa sehingga total jumlah penduduk 

gampong Cot Dirui adalah 78 jiwa. Seluruh msyarakat gampong Cot Dirui 

beragama islam  

Tabel3.Tingkat Pendidikan Penduduk Gampong Cot Dirui 

SD 40 jiwa 

SLTP 6 jiwa 

SLTA 15 jiwa 

AKADEMI/SARJANA 5 jiwa 

 

                                                             
57 Wawancara dengan bapak Abu Bakar Selaku Geuchik Gampong Cot Dirui, tanggal 

30 Mei 2022 
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Terkait kondisi perekonomian gampong Cot Dirui diantaranya bermata 

pencaharian sebagai petani, peternak, PNS, swasta, dan wiraswasta. selanjutnya 

mengenai kondisi pemerintahan gampong Cot Dirui dikepalai oleh 1 orang 

geuchik, 1 orang sekretaris gampong, 4 orang kaur, dan 2 orang kepala dusun.58 

B. Praktik Gadai Motor Menggunakan Jasa Agen di Gampong Cot Dirui 

Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya 

Pada umumnya praktik gadai dilaksanakan melalui lembaga resmi 

dengan syarat dan ketentuan yang telah sistematis. Terdapat beberapa lembaga  

pegadaian resmi  di kabupaten Nagan Raya terutama di wilayah kecamatan 

Seunagan Timur yang menjadi tempat penelitian ini, namun sebagian 

masyarakat lebih memilih melakukan transaksi gadai di luar lembaga resmi, 

seperti halnya yang dilakukan oleh masyarakat gampong Cot Dirui yang 

merupakan salah satu gampong di wilayah kecamatan Seunagan Timur, mereka 

lebih memilih menggadaikan motornya melalui pertolongan seorang jasa agen 

gadai, karena menurut mereka proses gadai yang dilakukan lebih mudah dan 

cepat tanpa memakan waktu yang lebih lama.  

Secara praktik gadai menggunakan jasa agen yang dilakukan oleh 

sebagian masyarakat gampong Cot Dirui adalah sebagai berikut: 

1. Gadai diawali dengan akad antara kedua belah pihak, yaitu rahin 

(pemilik motor) dan murtahin (agen sebagai penerima motor). Pada saat  

akad ini berlangsung, rahin sudah mengetahui bahwa agen bukan lah 

murtahin yang sebenarnya, karena pada akad pertama ini agen hanya 

bertindak sebagai murtahin sementara sampai agen memperoleh 

murtahin sebenarnya yang akan memberikan uang sebagai pinjaman 

terhadap motor yang di gadaikan oleh rahin. Pada proses akad pertama 

ini berlangsung pihak agen dan rahin  membuat kesepakatan awal, yaitu 

pihak agen mensyaratkan apabila ia telah menemukan murtahin 

                                                             
58 Wawancara dengan bapak Abu Bakar Selaku Geuchik Gampong Cot Dirui, tanggal 

30 Mei 2022 



37 

 

sebenarnya yang akan memberikan pinjaman uang, maka rahin harus 

memberikan 10% dari hasil gadai motor yang ia terima kepada agen. 

Selanjutnya dalam akad ini tidak ditentukan batas waktu yang jelas 

terkait berakhirnya akad gadai tersebut, karena penebusan motor akan 

dilakukan apabila rahin sudah mampu menebus motornya. 

2. Agen memperoleh murtahin yang akan menerima motor gadai tersebut, 

maka terjadilah akad kedua antara agen dan penerima motor gadai, 

dimana posisi agen dalam akad ini adalah sebagai rahin (pemberi motor) 

dan penerima motor gadai merupakan murtahin sebenarnya yang 

memberikan pinjaman uang kepada rahin (pemilik motor). Proses akad 

gadai kedua ini berbeda dengan akad gadai pertama yang dilakukan oleh 

pihak agen dengan pemilik motor, karena pada akad gadai kedua ini 

pihak agen menetapkan ketentuan terkait batas waktu pengembalian 

motor gadai, di mana  murtahin harus mengembalikan motor gadai 

apabila sewaktu-waktu pemilik motor menebus motornya.  

3. Apabila murtahin mengembalikan motor gadai kepada agen sebelum 

rahin (pemilik motor) menebusnya, maka agen akan memotong uang 

murtahin sebesar Rp. 500.000 dengan alasan untuk biaya agen mencari 

pihak lain untuk menerima motor gadai tersebut, karena pemilik motor 

(rahin) belum menebus motornya, akan tetapi apabila pihak rahin (yang 

punya motor) menebus motornya terlebih dahulu maka uang murtahin 

akan kembali dengan utuh tanpa adanya pemotongan oleh agen. 

4. Setelah motor gadai dikembalikan kepada agen oleh murtahin pertama, 

maka agen akan mencari keuntungan pada motor tersebut dengan 

menggadaikannya kepada pihak atau murtahin lain yang ingin menerima 

motor tersebut tanpa sepengetahuan pemilik motor (rahin), dalam 

pengalihan gadai tersebut agen akan menaikkan harga gadai sebesar satu 

juta di atas harga awal yang ditetapkan oleh rahin (pemilik motor). 
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5. Agen tidak bertanggung jawab apabila terjadi kerusakan pada motor 

rahin, karena menurutnya ia hanya sebagai perantara,  terkait  tanggung 

jawab atas kerusakan motor gadai adalah pihak yang memakai motor 

tersebut, yaitu murtahin yang memberikan pinjaman uang.  

Praktik gadai motor yang terjadi di masyarakat Gampong Cot Dirui di 

atas berbeda dengan konsep gadai dalam fiqh muamalah, dalam proses gadai 

motor tersebut ditemukan bahwa tanpa adanya batas waktu yang jelas terkait 

berakhirnya akad gadai antara agen dan rahin (pemilik motor), dan juga 

pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh pihak agen tanpa sepengetahuan 

pemilik motor (rahin), kemudian adanya peran ganda agen sebagai rahin dan 

murtahin untuk memperoleh keuntungan yang tidak wajar pada transaksi akad 

gadai tersebut. 

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam buku operasional fatwa 

DSN tentang rahn, menyatakan bahwa marhun (barang jaminan) dan 

manfaatnya tetap menjadi milik rahin. Pada prinsipnya, marhun tidak boleh 

dimanfaatkan oleh murtahin kecuali atas izin rahin, dengan tidak mengurangi 

nilai marhun dan pemanfaatannya hanya sekedar pengganti biaya pemeliharaan 

dan perawatan. Alasan pegadaian syariah untuk tidak memanfaatkan barang 

jaminan karena apabila barang jaminan dimanfaatkan, dikhawatirkan munculnya 

resiko penurunan nilai marhun atau marhun rusak.  

Menurut Ulama Malikiyah pemanfaatan hasil barang gadai merupakan 

milik rahin selama pihak penerima barang gadai (murtahin) tidak mensyaratkan 

hasil barang gadai itu untuknya, namun jika murtahin mensyaratkan hasil 

pemanfaatan barang gadai untuknya maka hal tersebut dibolehkan dengan 

beberapa syarat yaitu:  

1. Hutang yang disebabkan karena jual beli dan bukan karena 

menguntungkan. Hal tesebut dapat terjadi seperti orang menjual barang 

akan tetapi tidak langsung dibayar lunas, selanjutnya orang tersebut 
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meminta gadai dengan suatu barang sesuai dengan hutangnya, maka hal 

ini dibolehkan. 

2. Pihak penerima gadai mensyaratkan manfaat dari barang gadai adalah 

untuknya. 

3. Jangka waktu pengambilan manfaat yang telah disyaratkan harus 

ditentukan, apaabila tidak ditentukan maka akad nya menjadi tidak sah.   

Konsep di atas sesuai dengan pernyataan Jumhur Fuqaha yang sepakat 

menyatakan bahwa murtahin sebagai penerima barang gadai tidak boleh 

memanfaatkan marhun. Pada dasarnya marhun tidak boleh diambil manfaatnya 

baik oleh rahin maupun murtahin, kecuali mendapat izin dari masing-masing 

pihak. Hal tersebut disebakan karena status barang gadai hanya sebagai jaminan 

hutang dan sebagai amanat yang harus dijaga oleh penerimanya.  

Proses gadai yang terjadi pada masyarakat gampong Cot Dirui 

melibatkan 3 pihak, yaitu rahin (pemberi gadai), murtahin (penerima gadai), dan 

pihak ketiga adalah agen gadai motor. Pada transaksi akad gadai pertama pihak 

agen motor akan menempatkan dirinya sebagai murtahin (penerima barang 

gadai), dimana pada posisi tersebut pihak agen akan mencari orang untuk 

menerima motor yang digadaikan oleh rahin (pemilik motor), selanjutnya agen 

membuat kesepakan dengan rahin (pemilik motor) untuk membagi hasil gadai 

motor tersebut, dimana agen mensyaratkan 10%  dari hasil gadai motor 

untuknya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari agen gadai kepada peneliti 

sebagai berikut: 

“Jadi ketentuan dan syarat dalam melakukan gadai motor melalui saya 

adalah yang pertama pihak yang punya motor itu datang ke saya dan 

bilang kalau motornya ingin digadaikan, dengan alasan sedang 

memerlukan uang untuk kebutuhannya. Kemudian setelah itu,  saya akan 

mencari pihak yang akan menerima motor gadai tersebut, apabila nanti 

sudah ada yang mau menampung motornya, kan sudah dapat ni uangnya 

baru nanti uangnya dibagi dua antara saya dengan yang punya motor. 

Namun, saya buat kesepakatan terlebih dahulu dengan pihak yang punya 

motor, apabila motornya sudah ada yang mau menerima maka harus ada 

keuntungan buat saya 10% dari harga gadai motor tersebut. Untuk 
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penentuan harga gadai motornya itu saya bebaskan pihak yang punya  

motor tentuin. Jadi misalnya harga gadai motor nya Rp 10.000.000, 

maka nanti 10% dari 10 juta itu untuk saya, sebagai imbalan karena 

sudah mencarikan orang yang mau menerima motor gadai tersebut. ”59 

Menurut pernyataan agen gadai tersebut menunjukkan bahwa transaksi 

gadai motor itu terjadi karena pihak pertama (rahin) memerlukan uang untuk 

kebutuhannya, dengan syarat setelah pihak agen menemukan orang untuk 

menerima motor gadai tersebut maka pihak rahin harus memberikan 10% dari  

keuntungan harga gadai motor kepada pihak Agen. Lebih lanjut agen 

menuturkan pada peneliti: 

“kadang-kadang ada motor yang digadaikan sudah lama tidak ditebus 

kembali oleh orang yang punya motor (rahin), jadi si yang punya uang 

(murtahin) kadang-kadang mau uang dia balik dalam waktu tertentu gitu, 

jadi selama si pihak pertama belum menebus motornya kembali itu saya 

yang akan mengembalikan uang yang dipinjam oleh si pihak pertama 

tadi, tapi uang yang saya kembalikan tidak full seperti diawal, karena 

kan pihak pertama belum tebus motornya, jadi nanti uang nya saya 

kembalikan tapi dengan pemotongan sebesar Rp 500.000, karena pihak 

yang punya uang mengembalikan motor gadai tersebut lebih awal 

sebelum ditebus oleh pihak yang punya motor. Terus motor yang sudah 

dikembalikan tadi kadang-kadang saya alih gadaikan lagi kepada orang 

lain, kalau ada yang lagi cari motor. Dari pada saya rugi, kemudian harga 

nya nantik saya naikan dari harga gadai yang pertama atau istilahnya 

lebih tinggi dari harga gadai yang pertama lah. Misalnya harga gadai 

motor diawal kan 10 juta, nah nantik untuk yang harga gadai kedua ini 

saya lebihkan1 juta. Tapi saya bilang motor itu nanti kalau saya ingin 

kembali dalam waktu tertentu harus dikembalikan, nanti kalau dia mau 

sambung gadai lagi saya carikan motor yang lain, karena kan takutnya 

pihak pertama tiba-tiba datang minta motornya kembali kan susah saya. 

Menurut saya itu wajar-wajar saja ya saya dapat keuntungan dari gadai 

motor tersebut karena kan pihak yang punya motor belum tebus 

motornya, jadi saya alih gadaikan aja dulu sambil menunggu dia 

tebus.”60 

                                                             
59 Wawancara dengan bapak Samsol Kamal selaku Agen Gadai Motor di Gampong Cot 

Dirui, tanggal 30 mei 2022 
60 Wawancara dengan bapak Samsol Kamal selaku Agen Gadai Motor di Gampong Cot 

Dirui, tanggal 30 mei 2022 
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 Pernyataan agen di atas mengandung arti bahwa dalam akad gadai 

tersebut apabila pihak murtahin  ingin agar uangnya kembali sebelum motor 

tersebut ditebus oleh pihak rahin, maka pihak agen akan mengembalikan uang 

nya dengan pemotongan sebesar Rp 500.000 dari uang pinjaman awal, 

kemudian pada saat seperti inilah pihak agen akan berperan sebagai rahin 

dengan menggadaikan motor yang sudah dikembalikan oleh pihak murtahin 

pertama tanpa izin dan sepengetahuan rahin, dengan ketentuan bahwa motor 

yang dialih gadaikan tersebut harus dikembalikan sesuai dengan permintaan 

agen, karena ditakutkan pihak pertama (rahin) sewaktu-waktu menebus kembali 

motor yang digadaikan. Harga gadai yang ditetapkan oleh pihak agen akan 

dilebihkan dari harga awal gadai yang ditetapkan oleh pemiliki motor (rahin). 

Menurutnya hal tersebut merupakan sesuatu yang wajar karena pihak 

pertama(rahin) belum menebus motornya. Lebih lanjut agen menuturkan kepada 

peneliti: 

 “pemotongan tersebut wajar saja saya lakukan karena buat mencari 

orang yang mau nerima motor gadai lagi kan tidak mudah, terlebih saya 

sudah mengeluarkan uang untuk menutupi utang si yang punyak motor 

karena belum menebus motornya. Terkadang ada yang sampai berbulan-

bulan motor itu belum ada yang mau menerima gadai lagi, jadi kan saya 

susah, nunggu yang punya motor nebus duluan emang sudah tidak 

mungkin karena pasti dia belum punya uang, karena itulah saya 

kepikiran untuk melakukan pemotongan terhadap pengembalian uang si 

yang kasih pinjaman. Kalau pengalihan motor dari satu orang ke orang 

lain menurut saya juga wajar-wajar saja, toh saya sudah kasih keringan 

untuk tebus tanpa batasan waktu dan tanpa bunga lagi, jadi wajar-wajar 

saja kalau saya mau menggunakan motornya untuk dapat keuntungan 

lebih.” 

 Menurut pernyataan dari agen tersebut terkait pemotongan dan 

pengalihan motor gadai itu merupakan suatu hal yang wajar ia lakukan sebagai 

upaya untuk mendapatkan keuntungan karena pihak rahin belum menebus 

motornya, kemudian alasan beberapa masyarakat melakukan akad gadai motor 

melalui agen salah satunya karena ada kebutuhan mendesak yang memerlukan 

uang dengan cepat dan tanpa proses yang rumit, seperti halnya yang dituturkan 
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oleh bapak Ahmad Chodri selaku rahin atau yang menggadaikan motornya 

melalui agen gadai setelah diwawancarai berikut penuturannya: 

 “alasan saya melakukan transaksi gadai motor melalui bapak Samsol 

Kamal karena proses nya cepat dan tidak ada bunga, kemudian untuk 

pembayaran utangnya pun tidak di patok tanggal segini bulan segini 

harus kembalikan uangnya. Jadi kita dikasih kebebasan gitu dalam hal 

waktu pembayaran utang. Kan beda kalau misalnya kita gadaiin di 

lembaga resmi, misalnya seperti bank atau lembaga pegadaian, itu kalau 

disitu kita harus bayar angsuran tiap bulannya terus tenggat waktunya 

juga udah ditentuin. Terus kan kadang kita belum ada uang gitu dalam 

waktu segitu karena memang kebutuhan biaya buat yang lain-lain kan 

banyak. Jadi dengan adanya agen buka praktik gadai yang seperti itu 

sangat membantu gitu. Proses transaksi nya cuma pakai bukti kwitansi 

pembayaran saja, jadi saling percaya aja. Tapi gadaiin motor kea gen itu 

juga ada ruginya, seperti saya ini contohnya, saya gadain motor ke agen 

pada tahun 2014 nah saya tebus motornya tahun 2021 bulan Januari, 

waktu itu saya gadaiin dengan harga Rp 12.000.000 terus kasih untuk 

bapak Samsol sekitaran 10% dari 12 juta gitu. Nah kan waktu saya tebus 

motornya ternyata motor saya udah ga sebagus dulu kualitasnya 

starternya itu udah susah dinyalain kayak macet gitu, nampak sekali 

kurang perawatan oleh pihak yang menerima motor saya. Tapi saya 

harus bayar seharga utang saya dulu, itu sih yang agak kesel gitu, karena 

uang yang saya kembalikan dimintanya harus sesuai dengan dulu, tapi 

motor saya tidak di rawat. Jadi pernah saya bilang sama dia tentang 

masalah kerusakan motor saya, malahan jawabannya itu bukan urusan 

dia karena dia tidak pakai, kan dia cuman perantara aja. Kalau mau 

ngeluh silahkan ngeluh ke yang pakai motor aja,  kira-kira begitu dia 

bilang. Pada waktu itu kesal dengar jawabannya dan langsung pulang, 

karena tidak ingin ribut dan masalah menjadi semakin besar”61 

Menurut keterangan hasil wawancara dengan bapak Ahmad Chodri 

diatas mengisyaratkan bahwa menggadaikan motor melalui agen itu ada 

keuntungan dan juga ada kerugian, kemudian ia juga merasa kecewa karena ada 

bagian dari motornya sudah tidak bagus lagi seperti dulu, sedangkan ia harus 

membayar secara utuh utang nya. Pernyataan bapak Ahmad Chodri diperkuat 

oleh pernyataan bapak Muslem Halawa yang juga menggadaikan motornya 

melalui bapak Samsol Kamal, berikut penuturan beliau. 

                                                             
61 Wawancara dengan bapak Ahmad Chodri selaku Pemilik Motor  di Gampong Cot 

Dirui, tanggal 31 mei 2022 
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 “saya gadaiin motor melalui bapak Samsol berharap dapat membantu 

saya dari segi perekonomian, akan tetapi malahan saya yang harus 

mengeluarkan uang tambahan untuk perbaikan motor. Jadi motor saya 

rusak bagian mesinnya karena sepertinya oli diganti lama-lama ga sesuai 

jadwalnya, oli kalau ga diganti-ganti lama-lama kan mesin yang 

dimakan, jadi suara motor saya itu udah tidak bagus lagi waktu saya 

tebus ke bapak Samsol, udah aneh bunyi nya. Padahal ketika saya gadai 

awal motornya masih bagus suaranya. Waktu itu saya sangat kecewa 

dengan bapak samsol, karena tidak amanah dan tidak mau bertanggung 

jawab, padahal motor saya rusak kan karena dia gadaikan ke beberapa 

orang bukan cuma satu, jadi kalau bukan ke bapak Samsol saya minta 

pertanggung jawaban kesiapa lagi, karena posisi nya saya gatau motor 

saya rusak pas ditangan siapa kalau di gadaiin ke beberapa orang. Ketika 

dimintai pertanggung jawaban dia malah jawab kan tidak ada 

diperjanjian kalau terjadi kerusakan dia yang bayar. Mendengar jawaban 

beliau begitu, saya marah sekali waktu itu dan hampir memukul beliau, 

namun di cegah oleh tetangga.”62 

 Menurut penuturan bapak Muslem di atas, peneliti menemukan bahwa 

motor yang digadaikan tidak dirawat dengan baik oleh penerima gadai, sehingga 

menimbukan kerusakan, kemudian penerima gadai tidak hanya satu orang, 

sehingga untuk memperoleh pertanggung jawaban atas kerusakan menjadi tidak 

jelas, kemudian dari penuturan bapak Muslem di atas ia mengetahui bahwa 

motornya di alih gadaikan ke beberapa orang. Lebih lanjut bapak Muslem 

mengatakan kepada peneliti. 

 “saya tahu kalau motor saya di gadaikan bukan hanya kepada satu orang, 

karena saya melihat sendiri kalau motor saya bulan maret tahun 2021 itu 

siangnya udah terparkir didepan garasi rumah pak Samsol, terus posisi 

nya saya belum punya uang untuk tebus jadi saya ga berani buat bertanya 

gitu. Saya pikir tunggu ada uang dulu bulan Mei nanti saya tebus, waktu 

saya mau tebus motornya bulan Mei itu pak Samsol mengatakan kalau 

motor saya belum dikembaliin sama yang nerima motor, terus saya 

bilang bulan maret lalu saya ada lihat motor saya terparkir di garasi 

bapak, kok bapak bilang belum dibalikin. Disini lah awal mula terjadi 

percekcokan dan ketahuan kalau motor saya digadaiin lagi oleh bapak 

Samsol ke orang lain tanpa sepengetahuan saya. Seharusnya kan pak 

Samsol bilang dulu ke saya kalau mau alih gadaiin ke orang lain. Jadi 

                                                             
62 Wawancara dengan bapak Muslem Halawa selaku Pemilik Motor Gadai di Gampong 

Cot Dirui, tanggal 31 mei 2022 
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singkat cerita uang yang dia dapat dari gadain motor saya yang kedua 

kali, hasilnya kami bagi berdua.”63 

Selain permasalahan terkait motor gadai yang di alihkan kepada 

beberapa orang tanpa sepengetahuan rahin, peneliti juga menemukan 

pemotongan uang milik murtahin (pihak yang menerima barang gadai/pemberi 

pinjaman), seperti yang diutarakan oleh bapak Jamaluddin selaku penerima 

motor gadai dari agen kepada peneliti berikut: 

 “pada tahun 2014 memang benar saya ada menerima motor merek 

Yamaha atas nama bapak Ahmad Chodri melalui agen gadai. Jadi pada 

waktu itu cuma diberikan kwitansi pembayaran saja sebagai bukti, untuk 

waktu pengembalian tidak di tetapkan secara pasti, karena agennya 

bilang kalau bapak Ahmad Chodri akan tebus balik motornya kalau 

sudah ada uang, begitu kata beliau. alasan saya mau untuk menerima 

motor tersebut adalah sebagai tabungan, karena agen bilang kalau gadai 

motor sama dia nanti uang nya utuh dikembaliin, terus saya pikir boleh 

juga ni, uangnya bisa buat tabungan nanti kalau suatu saat butuh, 

kemudian pun saya dapat gunain motornya juga, tapi pada tahun 2021 

saya butuh uang karena ada keperluan mendesak, jadi saya kembaliin 

motor tersebut melalui pak Samsol Kamal, dan ternyata uang saya malah 

dipotong Rp 500.000, alasannya untuk biaya bapak itu mencari orang 

lain yang ingin menerima motor gadai tersebut, karena pihak pertama 

atau bapak Ahmad Chodri belum menebus otornya, tapi mau gimana lagi 

saya kan butuh uang tersebut dengan cepat gitu.”64 

Penuturan bapak Jamaluddin di  atas, ia tidak mengetahui pada awalnya 

ada pemotongan uang jika mengembalikan motor gadainya sebelum pihak 

pertama menebus motornya, kemudian karena tidak adanya bukti tertulis lain 

maka sulit untuk dimintai pertanggung jawaban dari pihak agen. 

  Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa adanya 

beberapa permasalahan dalam mekanisme praktik gadai menggunakan agen 

tersebut. Diantaranya yaitu: 

                                                             
63 Wawancara dengan bapak Muslem Halawa selaku Pemilik Motor Gadai di Gampong 

Cot Dirui, tanggal 31 mei 2022 
64 Wawancara dengan bapak Jamaluddin selaku Penerima Motor Gadai di Gampong  

Suak Billi, tanggal 30 mei 2022 
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1. Akad gadai yang dilakukan oleh rahin, murtahin, danagen gadai tidak 

menetapkan secara jelas batas waktu berakhirnya akad tersebut, sehingga 

menimbulkan banyak permasalahan, kemudian adanya peran ganda agen 

dalam akad tersebut yaitu sebagai rahin dan murtahin demi mendapatkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. 

2. Pemanfaatan motor gadai yang dilakukan oleh pihak agen tanpa 

sepengetahuan pihak rahin,  

3. Pemotongan uang murtahin oleh pihak agen tanpa ada kesepakatan awal 

antara kedua belah pihak. 

4. Pertanggung jawaban yang tidak jelas oleh pihak agen terhadap barang 

jaminan yang rusak. 

Peneliti menyimpulkan dari beberapa permasalahan di atas bahwa ketika 

akad gadai berlangsung pihak agen seharusnya mengatakan secara jelas dan 

transparan kepada pihak rahin dan murtahin, terkait kesepakatan-kesepakatan 

dalam perjanjian awal. Seperti halnya dalam pengalihan motor gadai dan 

pemotongan uang murtahin, seharusnya pihak agen memberi tahu baik pihak 

rahin maupun murtahin terkait hal apa yang ingin ia perbuat dengan 

kesepakatan motor gadai tersebut, kemudian ketika melakukan transaksi 

seharusnya pihak rahin, murtahin, agen gadai mencantumkan dengan jelas batas 

waktu penebusan motor gadai (marhun), apabila rahin  belum mampu menebus 

kembali motornya maka ketiga belah pihak boleh memperpanjang batas waktu 

dan membuat kesepakatan bersama apabila ada keperluan yang lain. Selanjutnya 

para pihak juga seharusnya menyatakan secara jelas terkait apa saja yang 

menjadi hak dan kewajiban para pihak yang berakad, sehingga apabila terjadi 

kerusakan terhadap marhun (barang jaminan) menjadi jelas siapa yang harus 

dimintai pertanggung jawaban.   

Hal tersebut bertujuan untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan dikemudian hari, seperti pertikaian, pertengkeran, dan juga 

mencegah adanya pihak-pihak yang merasa dirugikan dalam praktik gadai motor 
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tersebut, kemudian juga untuk mencegah adanya perbuatan yang melanggar 

hukum, baik itu hukum Islam maupun hukum Negara. 

C. Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Praktik Gadai Motor 

Menggunakan Jasa Agen di Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan 

Timur Kabupaten Nagan Raya 

Tolong menolong dalam hal muamalah antar sesama manusia dibenarkan 

dalam Islam, namun prosesnya harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 

telah ditetapkan dalam Islam. Prinsip dasar bermuamalah adalah menciptakan 

kemaslahatan umat yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang disebut 

dengan fiqh muamalah yang digali berdasarkan Al-Qur’an dan hadist.  

Salah satu bentuk muamalah yang dilakukan oleh masyarakat Gampong 

Cot Dirui adalah gadai (rahn). Gadai menurut istilah syara’ adalah menjadikan 

suatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan hutang, 

dengan adanya benda yang dijadikan tanggungan tersebut maka seluruh atau 

sebagian hutang dapat diterima. 

Gadai dalam Islam harus sesuai dengan ketentuan syariat, baik dari segi 

syarat maupun rukun, keduanya harus dapat dipenuhi sesuai dengan dasar 

hukum Islam yang mengaturnya. Sehingga dengan melihat terpenuhi atau tidak 

syarat dan rukun gadai akan menjadi tolak ukur suatu praktik yang dilakukan 

diperbolehkan atau tidak dalam Islam. 

Dalam hal bermuamalah kita tidak dapat terlepas dari istilah akad, 

dimana akad selalu ada dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan 

muamalah. Dalam Islam tidak ada larangan untuk menetapkan syarat dalam 

akad selama tidak bertentangan dengan aturan Islam. Begitu juga dengan akad 

gadai, dalam Islam akad gadai diperbolehkan sebagai suatu bentuk tolong 

menolong sesama manusia, dan bukan akad yang bertujuan untuk mencari 

keuntungan yang sebesar-besarnya.  

Penelitian yang dilakukan dilapangan ditemukan bahwa gadai yang 

dilakukan oleh sebagian masyarakat Gampong Cot Dirui tidak seperti gadai 
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pada umumnya yang hanya melibatkan rahin dan murtahin, akan tetapi ada 

peran seorang agen gadai ditengah mereka, kemudian jika dilihat dari konsep 

fiqh muamalah pelaksanaan gadai yang mereka lakukan tidak sesuai dengan 

syariat Islam. Peneliti menemukan tidak adanya batasan waktu, pemanfaatan 

barang gadai yang tidak sesuai dengan aturan Islam,  dan akad yang mereka 

lakukan hanya menggunakan lisan serta kwitansi pembayaran motor gadai tanpa 

adanya bukti tertulis yang menjelaskan secara rinci terkait apa saja yang menjadi 

kesepakatan dalam transaksi gadai motor tersebut.  

Dalam islam, tidak di tentukan secara jelas terkait batasan waktu 

melaksanakan akad gadai, namun Rasulullah SAW telah menganjurkan adanya 

ketentuan waktu atau jatuh tempo dalam sebuah akad. Hal tersebut berdasarkan 

hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Abasr.a.65 

عن ا بن عناس  ق ل  قد  م  الن بيًّ صيلي الله و سلم المدينة و هم يسلفون في 

لو م الشما ر السنة و السنين فقال من اسلف في تمر فليسلف في كيل مع
( متفق عليه الي اجل معلو م )رواه  

Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.s berkata: Nabi SAW datang ke madinah 

dan penduduk madinah (biasa) melakukan salaf (pembelian) 

pada buah-buahan selama setahun atau dua tahun, lalu beliau 

bersabda: “barang siapa melakukan salaf (pembelian) pada 

buah kurma maka lakukan hal tersebut dalam takaran yang 

jelas dan timbangan yang jelas juga dalam waktu yang jelas 

pula.” (H.R Mutafaq ‘Alaih). 

 Pada hadist diatas dijelaskan bahwa Rasululah SAW melihat penduduk 

madinah menghutangkan uang untuk ditukarkan dengan kurma selama dua atau 

tiga tahun, sehingga beliau menganjurkan melakukan transaksi tersebut dalam 

takaran dan waktu yang jelas untuk menghindari terjadinya sengketa di 

kemudian hari. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa dengan tidak 

adanya batasan waktu yang jelas pada akad gadai melalui agen  dan adanya 

                                                             
65Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Mesir: Maktabah Mushthafa Al-

Halabiy, 752 H), h. 181. 
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peran ganda agen dalam akad ini, sehingga menimbulkan kerugian bagi masing-

masing pihak. Rahin merasa dirugikan karena motor yang ia gadaikan kepada 

agen, ketika ditebus terdapat kerusakan dan tidak adanya kejelasan siapa yang 

akan bertanggung jawab, kemudian bagi pihak agen pun juga mendapat 

kerugian akibat tidak adanya kejelasan dalam jangka waktu penebusan motor 

oleh rahin, sehingga membuat ia harus menutupi utang rahin dengan memakai 

uangnya, apabila murtahin mengembalikan motor tersebut sebelum rahin 

menebusnya. Selanjutnya murtahin juga menerima kerugian, karena 

pengembalian uang pinjaman yang ia terima telah dipotong oleh pihak agen 

sebesar Rp 500.000 akibat pengembalian motor sebelum pihak rahin melakukan 

penebusan.  

 Gadai yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Cot Dirui pada 

umumnya tidak terdapat bukti tertulis selain bukti kwitansi pembayaran motor 

gadai, namun untuk ketentuan-ketentuan lain terkait waktu berakhirnya akad 

gadai, tanggung jawab masing-masing pihak tidak dicantumkan dalam bukti 

tertulis. Akad gadai ini lebih didasarkan pada rasa percaya antara masing-

masing pihak, namun apabila terjadi persengketaan dikemudian hari, apabila 

ingin diselesaikan dihadapan pihak yang berwenang akan menjadi lebih sulit 

karena tidak adanya bukti tertulis yang jelas terkait jangka waktu gadai dan 

tanggng jawab masing-masing pihak. Sedangkan Allah SWT menjelaskan dalam 

Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 282: 

ن وْ  يْن  اٰم  ا الَّذ  ى ف اكْت ب وْه  َ   ب د يْنٍ ا لٰ ا ا ذ ا ت د اي نْت مْ َ  يٰا ي ه  س مًّ لٍ م  لْي كْت بْ  َ  ى ا ج  و 

ه  اللّٰه  ف لْي كْت بْ  َ  ب الْع دْل   َ  بَّيْن ك مْ ك ات بٌ  لَّم  ا ع  لا  ي أبْ  ك ات بٌ ا نْ يَّكْت ب  ك م   َ  و 
بَّه لْي تَّق  اللّٰه  ر  ق  و  ل يْه  الْح  يْ ع  لْي مْل ل  الَّذ  سْ م   َ  و  لا  ي بْخ  اَ نْه  ش يْـو  ف ا نْ  َ  اَ 

لَّ ه و  ف لْي مْل لْ  يْع  ا نْ ي م  يْفاا ا وْ لا  ي سْت ط  ع  ا ا وْ ض  ف يْها ق  س  يْ ع ل يْه  الْح  ك ان  الَّذ 

ل ي ه َ  ب الْع دْل   َ  و   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 

kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
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mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskannya 

dengan benar….”(Q.S Al-Baqarah:282). 66 

 Quraish shihab dalam bukunnya Tafsir Al-Misbah, menafsirkan surat Al-

Baqarah ayat 282 ini, yaitu ayat yang dimulai dengan seruan Allah SWT, “hai 

orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 

waktu yang ditentukan, aka hendaklah kamu menulisnya”. Perintah ayat ini 

ditunjukan kepada orang-orang yang beriman, namun yang dimaksud adalah 

orang beriman yang melakukan transaksi utang piutang, agar orang yang 

memberi piutang merasa lebih tenang dengan menuliskan transaksi tersebut. 

Karena menulisnya adalah perintah atau tuntutan yang dianjurkan  oleh Allah 

SWT. 

 Praktik gadai tanpa adanya batas waktu di Gampong Cot Dirui  

mengakibatkan penyalahgunaan pemanfaatan barang gadai oleh pihak agen, 

dimana peneliti menemukan pihak agen melakukan pengalihan motor gadai 

tanpa sepengetahuan rahin, kemudian pihak agen juga melakuakn peran ganda 

sebagai rahin dan murtahin untuk mendapatkan keuntungan dari hasil transaksi 

gadai motor tersebut. Padahal dalam Islam, akad gadai menjadi suatu bentuk 

wujud tolong menolong antar sesama manusia yang saling membutuhkan bukan 

untuk memperoleh keuntungan.  

 Pendapat beberapa ulama mengenai pemanfaatan barang gadai adalah 

sebagai berikut:67 

1. Ulama Syafiiyyah berpendapat bahwa rahin yang mempunyai manfaat 

marhun, meskipun marhun itu ada dibawah kekuasaan murtahin. 

2. Ulama Hanabilah berpendapat bahwa syarat bagi murtahin untuk 

mengambil manfaat marhun  yang bukan berupa hewan yaitu: 

a. Ada izin dari penggadai (rahin). 

b. Adanya gadai bukan sebab hutang. 

                                                             
66 Q.S Al-Baqarah, (282) 
67 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 270 
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3. Ulama Malikiyyah berpendapat hasil dari marhun dan segala sesuatu 

yang dihasilkan dari padanya, adalah termasuk hak rahin. Hasil gadaian 

itu milik rahin selama murtahin tidak mensyaratkan bahwa hasil marhun 

itu untuknya, maka hal tersebut dapat dilakukan dengan beberapa syarat: 

a. Utang terjadi akibat jual beli dan bukan karena menguntungkan. 

b. Pihak penerima gadai mensyaratkan bahwa manfaat dari barang 

gadai adalah untuknya. 

c. Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan waktunya 

harus ditentukan, dan jika tidak ditentukan  dan tidak diketahui batas 

waktunya, maka menjadi tidak sah.  

Menurut pendapat-pendapat ulama diatas dapat diketahui bahwa 

pemanfaatan barang gadai tidak dapat dilakukan, karena menurut ulama 

Syafi’iyah manfaat atas marhun  adalah hak rahin, akan tetapi yang terjadi 

dalam praktik gadai motor pada masyarakat gampong Cot Dirui, hasil manfaat 

yang diperoleh pihak agen tidak diberikan kepada rahin, bahkan rahin pun tidak 

mengetahui apabila motor yang digadaikan digunakan untuk mencari 

keuntungan pihak agen dengan cara mengalih gadaikan motor tersebut 

kebeberapa orang dengan penetapan harga yang berbeda-beda. Selanjutnya 

menurut ulama Hanabillah pemanfaatan barang gadai dapat dilakukan dengan 

seizing rahin dan adanya gadai bukan karena sebab hutang, sedangkan dalam 

praktik yang terjadi di masyarakat Gampong Cot Dirui akad gadai gadai yang 

terjadi karena rahin berhutang sejumlah uang kepada murtahin. Kemudian 

menurut ulama Malikiyah  salah satu syarat bagi murtahin  untuk bisa 

memanfaatkan barang jaminan adalah dengan menetapkan jangka waktu 

terhadap pengambilan manfaat barang gadai, namun apabila tidak ditentukan 

maka pemanfaatan barang gadai oleh murtahin menjadi tidak sah atau batal, 

namun praktik gadai yang biasa dilakukan oleh masyarakat gampong Cot Dirui 

adalah tanpa adanya batas waktu dalam pengambilan manfaat barang gadai, 
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khususnya pengambilan manfaat barang gadai oleh pihak agen yang tanpa 

menetapkan batas waktu pengambilan manfaat. 

Pengambilan manfaat atas barang gadai tanpa menentukan batas waktu 

termasuk pada akad yang tidak sah, terlebih lagi pemanfaatan barang gadai yang 

dilakukan oleh agen gadai di Gampong Cot Dirui tidak memperoleh izin dari 

pihak rahin. Hal tersebut sangat merugikan pihak rahin karena hasil yang 

didapat oleh pihak agen dapat melampaui jumlah hutang yang dipinjam oleh 

rahin, sedangkan setiap hutang yang menarik manfaat termasuk dalam riba yang 

diharamkan oleh Allah SWT, kemudian akibat dari tidak adanya kejelasan 

ketentuan-ketentuan akad gadai pada kesepakatan awal mengakibatkan 

pemotongan uang murtahin sebesar Rp 500.000, sehingga menimbulkan 

kemudharatan bagi salah satu pihak khususnya murtahin. 

Gadai dalam Islam harus sesuai dengan ketentuan syariat Islam, karena 

gadai memiliki dasar hukum yang mengaturnya, dan terdapat syarat dan rukun 

yang harus dipenuhi sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dapat diketahui boleh 

tidaknya gadai tersebut. Kemudian telah dijelaskan sebelumnya pada landasan 

teori bahwa akad adalah perikatan yang ditetapkan dengan ijab dan qabul harus 

sesuai dengan ketentuan syara’. Jadi meskipun akad gadai yang dilakukan 

berdasarkan adanya rasa kepercayaan antara masing-masing pihak akan menjadi 

tidak sah apabila akad yang dilaksanakan tidak sesuai dengan ketentuan syara’. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik gadai motor  

menggunakan jasa agen di gampong Cot Dirui termasuk gadai yang tidak sah 

menurut konsep fiqh muamalah dalam Islam, karena tidak adanya batasan waktu 

yang jelas terkait berakhirnya akad, kemudian pemanfaatan motor gadai oleh 

agen yang dilakukan tanpa sepengetahuan rahin, sehingga menimbulkan 

kerugian di antara ketiga belah pihak. Akad yang dilakukan dalam praktik gadai 

tersebut juga tidak sesuai dengan ajaran Islam, dimana Islam menerapkan 

konsep bahwa akad gadai itu merupakan salah satu bentuk tolong menolong 

kepada sesama manusia, namun praktik gadai yang terjadi di gampong Cot Dirui 
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mengandung unsur untung-untungan, dimana timbulnya suatu keuntungan dan 

kerugian yang bisa saja di dapat oleh pihak rahin, murtahin, dan agen gadai. 

Hal tersebut terjadi karena banyaknya masyarakat yang tidak memahami 

konsep fiqh muamalah dalam Islam dengan baik, khususnya terkait praktik 

gadai motor yang mereka lakukan. Sehingga masyarakat melakukan akad gadai 

menggunakan konsep aturan sendiri tanpa melihat ketentuan dalam syari’at 

Islam. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis fiqh muamalah 

terhadap praktik gadai motor menggunakan jasa agen di Gampong Cot Dirui 

Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Praktik gadai motor menggunakan agen ini dilakukan atas perjanjian 

pinjam meminjam uang, dengan motor sebagai jaminan hutang antar 

pihak rahin, murtahin, dan agen gadai. Pelaksanaan perjanjiannya 

dilakukan secara lisan dan tidak adanya bukti tertulis terkait 

kesepakatan-kesepakatan antar pihak. Pelaksanaan praktik gadai motor 

menggunakan jasa agen di Gampong Cot Dirui merupakan praktik gadai 

dilakukan dengan tidak adanya batas waktu yang jelas terkait 

berakhirnya akad gadai antara rahin (pemilik motor) dengan agen, dan 

juga mengenai pengambilan manfaat motor gadai oleh pihak agen yang 

dilakukan tanpa adanya penetapan batas waktu pengambilan manfaat, 

kemudian dilakukan tanpa sepengetahuan rahin. Proses gadai motor 

yang terjadi melalui agen tersebut terdapat adanya pihak-pihak yang 

merasa dirugikan, terutama pihak rahin, karena ketika motor nya rusak ia 

tidak tahu untuk meminta pertanggung jawaban kepada siapa akibat 

pengalihan gadai motor agen tanpa sepengetahuan rahin. 

2. Praktik gadai motor menggunakan jasa agen yang dilakukan oleh 

masyarakat gampong Cot Dirui tidak sesuai dengan konsep gadai fiqh 

muamalah dalam  Islam, sehinggatimbul beberapa permasalahan, 

dimulai dari batas waktu berakhirnya akad yang tidak ditentukan, 
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pemanfaatan barang gadai tanpa seiizin rahin, dan tidak adanya bukti 

tertulis terkait kesepakatan-kesepakatan para pihak. Menurut Ulama 
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3. Malikiyah pemanfaatan barang gadai oleh murtahin tanpa menentukan 

batas waktu yang jelas terkait sampai kapan pengambilan manfaatnya, 

maka pengambilan  manfaat terhadap barang gadai  tersebut menjadi 

tidak sah. Sebagian Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa apabila 

disyaratkan ketika akad untuk memanfaatkan barang gadai, maka  

hukumnya haram, sebab hasil pemanfaatan dari barang gadai oleh pihak 

murtahin tersebut merupakan riba, dan riba merupakan salah satu hal 

yang di haramkan oleh Allah SWT. Pada dasarnya setiap pemanfaatan 

barang gadai harus ada izin terlebih dahulu oleh masing-masing pihak 

yang berakad. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan mengenai praktik gadai 

menggunakan jasa agen di Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan Timur 

Kabupaten Nagan Raya, maka peneliti ingin memberikan beberapa saran pada 

karya tulis ilmiah ini, yaitu: 

1. Sebaiknya masyarakat gampong Cot Dirui dalam melakukan akad gadai 

motor menggunakan agen membuat bukti tertulis terkait kesepakatan-

kesepaktan yang harus dipenuhi oleh para pihak, serta diketahui oleh 

beberapa orang saksi, sehingga apabila terjadi persengketaan bisa  lebih 

mudah untuk diselesaikan tanpa adanya pihak yang merasa dirugikan. 

2. Peneliti mengharapkan untuk kedepannya agar tidak ada lagi masyarakat 

Gampong Cot Dirui yang tidak memahami konsep gadai dalam syariat 

Islam. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara diadakannya pengajian 

rutin dengan mengundang salah satu orang yang lebih memahami agama 

Islam, khususnya terkait transaksi-transaksi muamalah, sehingga 

masyarakat dapat melaksanakan kegiatan bermuamalah yang sesuai 

dengan konsep Islam dan di ridhai oleh Allah SWT.  Peneliti juga 

mengharapkan agar akad gadai yang dilakukan benar-benar bertujuan 
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3. untuk saling tolong menolong bukan bertujuan semata-mata hanya untuk 

mendapatkan keuntungan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, kemudian juga dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 

penelitian selanjutnya mengenai gadai motor menggunakan jasa agen ini. 
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PROTOKOL WAWANCARA 

Judul Penelitiian/Skripsi :TINJAUAN FIQH MUAMALAH 

TERHADAP PRAKTIK GADAI MOTOR 

MENGGUNAKAN JASA AGEN (Suatu 

kajian di Gampong Cot Dirui Kecamatan 

Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya) 

Waktu Wawancara  : Pukul 09.00-11.00 WIB 

Hari/Tanggal  : Senin/31 Mei 2022 – Selasa/1 Juni 2022 

Pewawancara  : Yunika Anggraini 

Orang Yang Diwawancarai  :  

Jabatan Orang Yang Diwawancarai :  

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “TINJAUAN FIQH MUAMALAH 

TERHADAP PRAKTIK GADAI MOTOR MENGGUNAKAN JASA AGEN 

(Suatu kajian di Gampong Cot Dirui Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten 

Nagan Raya).” Tujuan dari wawancara ini untuk syarat penyusunan penelitian/skripsi, 

berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan. Data tersebut akan dilindungi 

kerahasiaannya, baru akan dibuka kepada khalaya umum dengan terlebih dahulu 

mendapat persetujuan dari orang yang diwawancarai. Wawancara ini akan 

membutuhkan waktu selama 120 menit.  

Daftar Pertanyaan:  

1. Apa saja ketentuan-ketentuan yang Bapak/Ibu tetapkan dalam melakukan gadai 

motor menggunakan jasa agen? 

2. Bagaimana jika pihak yang menggadaikan motornya tidak menebus kembali 

motornya dalam jangka waktu yang sangat lama? 

3. Apa yang mendasari bapak selaku agen untuk melakukan pengalihan objek 

gadai? 

4. Apakah melakukan transaksi gadai motor melalui agen ini terdapat keuntungan 

atau kerugian baik bagi Bapak/ibu selaku agen gadai ataupun pihak-pihak lain 

yang melakukan transaksi gadai motor menggunakan agen ini? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui konsep gadai dalam fiqh muamalah atau hukum 

ekonomi islam? 
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6. Apakah Bapak/ibu merasa transaksi gadai motor menggunakan agen ini sudah 

sesuai dengan konsep Islam? 
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DAFTAR INFORMAN 

 

1. Nama  : Samsul Kamal 

Umur  : 45 tahun 

Pekerjaan : Agen Gadai Motor 

Alamat  : Cot Dirui 

 

2. Nama  : Ahmad Chodri 

Umur  : 35 tahun 

Pekerjaan : Pemilik Motor (rahin) 

Alamat  : Cot Dirui 

 

3. Nama  : Muslem Halawa 

Umur  : 42 

Pekerjaan : Pemilik Motor (rahin) 

Alamat  : Cot Dirui 

 

4. Nama  : Jamaluddin 

Umur  : 37 

Pekerjaan : Penerima Motor Gadai (murtahin) 

Alamat  : Suak Bilii 

 

5. Nama  : Abu Bakar 

Umur  : 52 

Pekerjaan : Geuchik  

Alamat  : Cot Dirui 
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  DOKUMENTASI 

Gambar 1. Wawancara dengan Agen Gadai Motor 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Geuchik Cot Dirui 

 

Sumber koleksi pribadi, 2022 

 

 

 



67 
 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Responden  

 

 

 

Sumber koleksi pribadi, 2022 
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Gambar 4. Motor yang Dijadikan Jaminan 

 

Sumber koleksi pribadi, 2022 
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